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Ilmu ‘Arudh & Qawafi , Terjemah al-Mukhtashar as-Syaafi 
 

 
KATA PENGANTAR 

 
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita hamba-hamba yang 

senantiasa berpegang teguh pada tali yang kokoh, dan telah menjadikan kita 
selamat dari tipu daya para penipu yang dilaknat Allah (syaithon al-la‟iin). 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan ke hadirat junjungan 
kita Rasulullah saw., yang senantiasa bersih dan menyerahkan diri, serta para 
keluarga, para sahabt yang tenggelam dalam lautan ilmu. 

Buku ini adalah terjemahan dari kitab “Mukhtashar as-Syafi” karangan 
Syekh Damanhuri, yang didalamnya dibahas tentang “Ilmu „Arudh dan 
Qowafi”. Tulisan ini disajikan kepada para pembaca, khususnya para santri 
pondok pesantren yang setiap hari mempelajari kitab-kitab berbahasa Arab 
agar dapat membaca syair-syair Arab yang terdapat dalam kitab-kitab 
tersebut, terutama pada kitab Nahwu, Sharaf, Balaghah dan lainnya. 
Khususnya syair-syair yang berbentuk multazam (tradisonal), adalah 
mengandung irama atau wazan tertentu sesuai dengan maksud penyair. Dan 
irama atau wazan syair tersebut tidak akan keluar dari aturan-aturan atau 
kaidah yang tertuang dalam ilmu „Arudh dan Qawafi ini. Dengan demikian 
kitab ini akan membantu para santri khususnya yang mengkaji kitab aslinya, 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 

Penulis menyadari akan kekurangan dan kedangkalan ilmu yang dimiliki, 
karena itu kritikan, teguran dari para pembaca sangat diharapkan. 

Tak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada para masyayikh 
guru-guru yang telah membukakan tabir kegelapan pada hati kami karena 
berkat do‟a serta bimbingan beliau-beliau teranglah seluruh cakrawala. 
Akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah diri dan mohon perlindungan, 
mohon maaf atas segala kesalahan. 
 

Pasuruan, 12 Desember 1996 
 
Penulis 
 
 
 
Mahfudz 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

 
Segala puji dan syukur bagi Allah swt. atas segala nikmat dan ilham-Nya. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada junjungan kita 
Nabi besar Muhammad saw., sebaik-baik makhluk, serta kepada keluarga, 
para sahabat-sahabatnya yang menjadi pemimpin-pemimpin yang 
menggunung keteguhannya. 

Kitab ini adalah suat karya yang dipandang cukup dalam membahas dua 
ilmu yaitu „Arudh dan Qawafi. Semoga Allah swt. memberikan taufiq dan 
pertolongan, hanya kepada-Nya berserah diri. 

Dalam pembahasan ilmu „Arudh dikemukakan: muqaddimah, dua bab 
serta penutup. 
 
 
Pertama Muqaddimah 

Dalam muqaddimah ini dibahas sesuatu yang harus diketahui. 
Huruf Taqthi‟ yang dari padanya juz-juz tersusun ada sepuluh, yaitu yang 

terkumpul dalam ucapan1: ظَلَمؼلَمضتِمدُلُمؿقِصُلَمؽا  (pedang kami mengkilat) 

                                                      
1 Yaitu Lam, Mim, „Ain, Ta‟, Siin, Ya‟, Wawu, Fa‟, Nun dan Alif. Dikumpulkan dalam bentuk ungkapan 

agar menjadi mudah untuk dipahami/dihapal. 
Taqthi’ secara bahasa berarti memotong-motong. Ia adalah masdar dari fi‟il madhi Qottho‟a, yang 

artinya memotong-motong bait syair dalam bentuk juz-juz (taf‟ilah- taf‟ilah) segmen-segmen/wazan-
wazan. Huruf yang ada dalam juz-juz tersebut namanya huruf taqthi‟ yang jumlahnya ada sepuluh dan 
bertempat pada berbagai bentuk taf‟ilah segmen/juz, baik itu khumasi (lima hurufnya) maupun suba‟i 
(tujuh hurufnya). Di samping itu perlu kiranya dikemukakan cara mentaqthi‟ dan hal yang berkaitan 
dengannya. 

Mentaqthi‟ yang lazim dipergunakan oleh mubtadi‟ (pelajar pemula) ada dua macam yaitu dengan 
garis horizontal/mendatar dan memakai garis vertikal/tegak. Contoh: 

 وظلمؿؾمطلمؼقجماظؾقرمأرخكمددوظف * سلمػلمبأغقاعمالهلمؼقممظلمؿؾؿلمػك

ظلمؿؾؿلمػك/ػلمؼقم/بأغقاعمال/سلمػل ددوظف/رمأرخك/طلمؼقجماظؾّ/وظلمؿؾ *   
Cara memutus-mutus/memotong-motong itu diikutkan dengan wazan-wazan (timbangan/neraca) 

yang terkandung dalam bait tersebut. Demikian ini dapat diketahui dengan terkaan yang tepat bagi yang 
telah ahli atau dengan ditelusuri dengan metode mentaqthi‟. Caranya jika suatu huruf itu mati/sukun, 
maka diberi lambang “o” dan jika huruf itu hidup/berharakat, maka diberi lambang “/”. Dengan demikian 
syair di atas akan dibentuk cara taqthi‟ sebagai berikut: 

ظٔلَمؿؾِؿَلٔمػكم/ػُلُمؼقِمِ/بٔأَغِقَاعِمالِ/ممسَلَمػلٖ ِّ/وَظَلِمؿؾٍ * دُدُوِظَفُم/رِمأَرِخَك/طَلَمؼقِجِماظْؾَ

هم//ه/ممم//ه//همممم/ه/ه/مم//ه// ه//ه//هممم/ه//هممم/ه/ه//هممم/هم// *  
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Huruf mati ialah huruf yang tidak berharakat, dan huruf hidup adalah 
huruf yang berharakat. 

Huruf hidup yang setelahnya berupa huruf mati dinamakan Sabab Khafif, 

contoh: ِضَد . Dua huruf hidup namanya Sabab Tsaqil, contoh: َبٔؽ . Dua huruf 

hidup setelahnya berupa huruf mati namanya Watad Majmu‟, contoh: ِبٔلُمغؿ . 

Dua huruf hidup yang ditengahnya berupa huruf mati namanya Watad 

Mafruq, contoh: َضَام . Tiga huruf hidup yang setelahnya berupa huruf mati 

                                                                                                                               
Untuk mengetahui huruf hidup dan huruf mati dalam ilmu „Arudh ini harus pula mengetahui khath 

„Arudh (tulisan secara sistem ilmu „Arudh), yaitu tiap-tiap huruf yang diucapkan itulah yang ditulis. 
Walaupun tak ada secara tulisan imla‟nya, dan yang tidak diucapkan maka tidak ditulis walaupun ada 
dalam tulisan secara imla‟nya. Perhatikan bunyi syair di atas dengan taqthi‟ secara khath „Arudhi berikut 
ini: 

ظٔلَمؿؾِؿَلٔمػكم/ػُلُمؼقِمِ/بٔأَغِقَاعِمالِ/مسَلَمػلٖ ِّ/وَظَلِمؿؾٍ * دُدُوِظَفُم/رِمأَرِخَك/طَلَمؼقِجِماظْؾَ

ظٔلَمؿؾِؿَلٔمػلِم/ػُلُمؼقمِ/بٔأَغِقَاسٔؾِ/سَلَمػلِمؿلَ ِـ * ِّ/وَظَلِمؿلمػ دُدُوِظَلُمؾقِم/رِمأَرِخَا/طَلَمؼقِجٔؾِمبَ
 
Maka dari bait syair di atas akan ditemukan wazan-wazan atau juz-juz sebagai berikut: 

ظٔلَمؿؾِؿَلٔمػكم/ػُلُمؼقِمِ/بٔأَغِقَاعِمالِ/مسَلَمػلٖ ِّ/وَظَلِمؿؾٍ * دُدُوِظَفُم/رِمأَرِخَك/طَلَمؼقِجِماظْؾَ

ظٔلَمؿؾِؿَلٔمػلِم/ػُلُمؼقمِ/بٔأَغِقَاسٔؾِ/سَلَمػلِمؿلَ ِـ * ِّ/وَظَلِمؿلمػ دُدُوِظَلُمؾقِم/رِمأَرِخَا/طَلَمؼقِجٔؾِمبَ

هم//ه/ممم//ه//هممم/ه/ه/مم//ه// ه//ه//هممم/ه//هممم/ه/ه//هممم/هم// *  

صلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـممصلمضقلممعلمظاسلمػـم  صلمضقظـمممعلمظاسلمؿلمػـممصلمضقظـممعلمظاسلمػـ *
Dengan demikian maka bait tersebut baharnya ialah bahar Thawil. Pada „Arudh dan Dharbnya terkena 

Makbuddhah dan pada Hasywu-nya terkena Zihaf, sebagaimana akan diterangkan pada bab dan fasal 
masing-masing. 
 
Catatan penting: 
- Bait ialah baris syair atau secara definitif ialah suatu ungkapan yang terdiri dari juz-juz yang diakhiri 

Qafiyah. 
- Kata syair dalam bahasa Indonesia ialah untuk hasil ubahan, bukan untuk penggubahnya. Yang di 

dalam bahasa Arab disebut Syi‟r. Penggubah syair disebut penyair, yang dalam bahasa Arab disebut 
dengan Syaa‟ir. 

- Syathr ialah separuh bait/syair. Bait lazim terdiri dari dua syathr, yaitu syathr pertama (sebelah 
kanan) namanya Shadr (depan atau dada). Dan Syathr kedua (sebelah kiri) namanya „Ajuz (belakang 
atau akhir). 

- „Arudh ialah juz terakhir dari syathr pertama bait, dan Dharb ialah juz terakhir dari syathr kedua bait. 
Selain „Arudh dan Dharb namanya Hasyw (lihat bagian penutup). 

- Pada pelajaran mendatang akan ditemui komponen bahar yang juz atau taf‟ilahnya terdiri dari lima 
huruf (khumasi). Adapula yang terdiri dari tujuh huruf (suba‟i) dan adapula yang campuran dari 
khumasi dan suba‟i yang lazim disebut dengan Mumtazijah (campuran). 

- Perlu dipahami bahwa khath ada tiga macam: Qiyasi, Utsmani dan „Arudhi. Utsmani khusus untuk 
tulisan al-Qur‟an, maka dalam menulis sedapat mungkin disamakan dengannya. Khath „Arudhi 
khusus untuk tulisan pada ilmu „Arudh sebagaimana telah dikemukakan di atas. Dan khath Qiyasi 
untuk selainnya. Qiyasi ini bebas asal sesuai dengan peraturan. Macamnya: Riq‟i, Tsulutsi, Diwani, 
Farisi, Kufi, Naskhi. 
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namanya Fashilah Shughra, contoh: ِصَلَمضلَمػت . Dan empat huruf hidup yang 

setelahnya berupa huruf mati namanya Fashilah Kubra, contoh: ِـ  2. صَلٔمضلَمػؿُ

Kesemuanya itu terdapat dalam ucapan: 

  ظَؿِمأَرَمسَلَمػكمجَؾَؾٍمدَلَمؼلَمغةً 3

“Aku belum pernah melihat ikan di atas gunung” 

Dari semua itu (baik Asbab, Autad, Fawashil) tersusun taf‟ilah4 yang 
jumlahnya secara lafadz ada 8. Akan tetapi, sebenarnya ada 10, yang dua 
adalah Khumasi (lima hurufnya) dan yang delapan Suba‟i (tujuh hurufnya)5.  

Yang asal/pokok ialah: 

ِـم-م1 صَلُمضقِظُ

ِـم-م2 عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ

ِـم-م3 عُلَمظاسَلَمػؿُ

ِـم-م4 6(ذوماظقتدمالدلمظروقمفيمالدلمسارع)صَاعِملَامتُ  

Dan yang cabang/furu‟ ialah: 

ِـم-م1 صَاسٔلُمػ

ِـ-م2  عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ

ِـ-م3  صَاسٔلَاتُ

ِـ-م4  عُؿَلَمظاسٔلُمػ

 عَلْمظلُمضقِلَاتْ-م5

ِـم-م6 7(ذوماظقتدمالدلمظروقمفيمالخلمظلمؿػموالمجؿث)عُلِؿَلٔمظعِمظُ  

                                                      
2 Arti secara bahasa, Sabab (tampar/tali), Khafif (ringan), Tsaqil (berat), Watad (patok/tonggak), 

Majmu’ (terkumpul), Mafruq (terpisah), Fashilah (tampar panjang), Sughra (kecil), Kubra (besar). 
Dengan ungkapan-ungkapan tersebut mengingatkan kita pada bentuk rumah perkemahan yang disana 

terdapat tali pengikat, tampar penggenyang, patok pembaji dan lain sebagainya. 
Sabab dinamakan Khafif karena setelah harakat terdapat sukun, yang ini adalah ringan. Dan 

dinamakan Tsaqil karena terdapat dua huruf hidup yang demikian ini adalah berat. Demikian juga 
dinamakan Watad Majmu‟ karena terkumpulnya dua huruf hidup tanpa adanya Fashil (yang memisah). 
Dan dinamakan Mafruq dikarenakan terpisahnya dua huruf tersebut oleh huruf mati. Demikian seterusnya 
gambaran qiyasnya. 

 زَلِمؾرِ ,‟untuk contoh Watad Majmu سَلَمػك ,untuk contoh Sabab Tsaqil أَرَ ,untuk contoh Sabab Khafif ظَؿِ 3

untuk contoh Watad Mafruq, ٍجَؾَؾ untuk contoh Fashilah Sughra, dan ًدَلَمؼلَمغة untuk contoh Fashilah Kubra. 

Ungkapan ini untuk contoh agar mudah dihapal. 

Lafadz ٍجَؾَؾ terhitung empat huruf dan ًدَلَمؼلَمغة terhitung lima huruf, sesuai dengan Khath „Arudhi. 

Perhatikan penulisan berikut ini: ِـم ِـ dan جَؾَلمػ  دَلَمؼلَمغؿَ
4 Tafaa‟il sama dengan Ajza‟, Taf‟iilaat, Auzan, Amtsilah, Arkan yang dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan segmen-segmen/potongan-potongan/penggalan-penggalan/ jeda/glegel/gatra. 

5 Contoh lima hurufnya صلمضقظـ dan tujuh علمظاسلمػتن 

6 Yang dimaksud dengan ذوماظقتدمالدلمظروقمفيمالدلمسارع adalah „ain tersebut terputus dari lam. Sehingga di 

dalamnya terdapat Watad Mafruq (pada lafadz ِصَاع) yang semula tidak ada. Dan yang demikian itu ada 

pada bahar Mudhari‟. 
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Dari semua juz tersebut bahar-bahar itu tersusun8. 

                                                                                                                               
7  Begitupun pada bahar Khafif dan Mujtats, dengan keterangan sebagaimana di atas. 
8 Misalnya bentuk susunan dalam bahar Thawil: 

صلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـم*مصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـم
Tambahan: 

Untuk mengetahui yang asal dan yang cabang kita harus mengetahui terlebih dahulu definisi dari 
keduanya. 

Yang asal ialah juz/segmen yang didahului oleh Watad baik Majmu‟ ataupun Mafruq. Dan yang 

cabang ialah juz yang didahului oleh Sabab. Baik Khafif ataupun Tsaqil. Misalnya: صلمضقظـ (lihat pada 

kelompok asal). Bila Sabab Khafifnya (ِـ ِـم :dikedepankan sebelum Watad Majmu‟, maka akan berbunyi (ظُ ظُ

 Sedangkan yang demikian ini muhmal, atau tidak terpakai. Maka ia diganti dengan lafadz yang . صَلُمضقِ

musta‟mal (berlaku), yaitu: ِـ ِـ Lafadz . صَاسلمػ  inilah yang dinamakan cabang (lihat pada kelompok صَاسلمػ

cabang). 

Demikian juga misalnya: علمظاسلمؿلمػـ (asal). Bila Sabab Khafifnya didahulukan, maka berbunyi: سلمؿلمػـمعلمظا . 

Karena yang demikian ini muhmal, maka ia diganti dengan musta‟mal (yang terpakai), yaitu: علؿلمظلمضلمػـ . 

Begitu juga bila yang dimajukan itu hanya Sabab kedua, dan yang pertama dibiarkan, maka akan berbunyi: 

 . صاسلاتـ :Dan karena muhmal, maka diganti dengan . ظـمعلمظاسل

Demikian pula dengan علمظاسلمؿلمػـ . Bila sabab Tsaqil dan Khafifnya dikedepankan, maka berbunyi: سلمؿلمػـمعلمظا . 

Karena yang demikian ini muhmal, maka dapat diganti dengan: عؿلمظاسلمػـ . Dan bila Sabab Khafifnya saja 

yang dikedepankan, maka akan berbunyi: تـمعلمظاسؾ , lalu diganti dengan: صاسلاتـ . 

Demikian pula dengan صاعملامتـ bila kedua Sabab Khafifnya itu dikedepankan akan berbunyi لاتـمصاع 

lalu diganti dengan علمظلمضقلات . Dan bila Sabab Khafif yang kedua saja yang dikedepankan maka akan 

berbunyi: تـمصاعملا , kemudian diganti:ـ   . علؿلمظعمظ
Di depan telah dipaparkan penjelasan bahwa tafaa‟il (yang dari padanya bahar-bahar atau bait-bait itu 

tersusun) ada delapan secara lafadz (ucapan) dan sepuluh menurut hukumnya. Dengan telah melihat 
contoh-contohnya kita tentu tahu bahwa baik pada kelompok asal maupun cabang terdapat dua bacaan 

yang sama, yaitu صاعملامتـ dengan صاسلاتـ dan علؿلمظلمضلمػـ dengan علؿلمظعمظـ . Maka keempat taf‟ilah itu dihitung 

dua. Dengan demikian yang semula secara hukum ada sepuluh kini secara lafadz ada delapan. Yang 
dimaksud hukum berbeda adalah bila kita lihat contoh di atas terdapat „ain yang terekat dan ada yang 
terpisah. Maka yang direkat nama taf‟ilah/juznya ialah Dzul Watadil Majmu‟ yang terletak pada ucapan 

 dan yang dipisah nama taf‟ilahnya/juznya ialah “Dzul Watadil Mafruq” yang terletak pada ucapan ,”سلا“

 memang dari segi ucapan/bacaan kedua macam taf‟ilah itu tidak ”تػ“ dan ”سلمػـ“ Begitu juga pada .”صاع“

ada perbedaan. 
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BAB I 
NAMA-NAMA ZIHAF DAN ‘ILLAT 

 

ZIHAF 
Zihaf adalah perubahan tertentu pada huruf kedua dari Sabab, baik Sabab 

Khafif maupun Sabab Tsaqil, dengan tidak lazim9. Ia tidak masuk pada huruf 
pertama, ketiga dan keenam dari juz/segmen. 

Zihaf Mufrad ada delapan10: 

1. Khabn (خَؾِـ), yaitu meniadakan huruf kedua mati dari juz. 

2. Idhmar (إضلمؼار), yaitu mematikan huruf kedua hidup dari juz. 

3. Waqsh (وضص), yaitu meniadakan huruf kedua hidup dari juz. 

4. Thayyu (رل), yaitu meniadakan huruf keempat mati dari juz. 

5. Qabdh (ضؾض), yaitu meniadakan huruf kelima mati dari juz. 

6. „Ashb (سلمزب), yaitu mematikan huruf kelima mati dari juz. 

7. „Aql (سلمعؾ), yaitu meniadakan huruf kelima hidup dari juz. 

8. Kaff (طػ), yaitu meniadakan huruf ketujuh mati dari juz.11 

                                                      
9 Zihaf secara bahasa artinya bersegera. Dinamakan demikian karena apabila ia masuk pada suatu 

kalimat, maka kalimat itu dibaca cepat lantaran kekurangan huruf atau harakatnya. 
Pengertian tidak lazim ialah jika zihaf itu masuk pada salah satu bait dari bait-bait tertentu pada suatu 

qosidah, maka tidaklah wajib masuk pada bait-bait berikutnya. Lain halnya dengan „Illat, maka ia 
diperlakukan pada bait-bait berikutnya. 

10 Maksudnya adalah zihaf itu ada dua macam: Mufrad dan Muzdawajah. 
11 Secara bahasa, Khabn berarti: tepi/lampiran (pada baju bagian depan sampai dada). Idhmar: 

menyimpan/membuat tidak terang. Waqsh: memenggal batang leher. Thayyu: lipat. Qabdh: tergenggam. 
‘Ashb: menolak (karena terbalut). ‘Aql: menolak (karena terikat atau terlambat). Kaff: menolak/mencegah. 

Dari arti secara bahasa ini, dengan yang dimaksud dalam istilah ada titik pertemuan perumpamaan. 
Misalnya pada Waqsh, yaitu pemenggalan leher, leher disini yaitu perumpamaan dari huruf kedua yang 
huruf pertamanya ialah kepala. Perhatikan contoh Khabn dan seterusnya secara istilah: 
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Zihaf Muzdawaj (campuran) ada empat: 
1. Thayyu bersama Khabn namanya Khabl 
2. Thayyu bersama Idhmar namanya Khazl 
3. Kaff bersama Khabn namanya Syakl 
4. Kaff bersama „Ashb namanya Naqsh12 

 

‘ILLAT 
‘Illat Ziyadah (Mendapat Imbuhan)13 

- Pembubuhan Sabab Khafif pada juz/segmen yang diakhirnya terdapat 
Watad Majmu‟, namanya Tarfil. 

- Pembubuhan huruf mati pada juz yang di akhirnya terdapat Watad 
Majmu‟, namanya Tadzyiil. 

- Pembubuhan huruf mati pada juz yang diakhirnya terdapat Sabab Khafif, 
namanya Tasbigh14. 

                                                                                                                               
ِـم:ماظلَمعؾِض -5  مصَلُمضقِلُ<صَلُمضقِظُ

ِـم ِـ<عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ  معَلَمظاسٔلُمػ

ِـم:ماظلَمضلِمزب -6 ِـم<عُلَمظاسَلَمػؿُ ِـ<)معُلَمظاسَلْمػؿُ  (معَلَمظاسٔلِمؿلُمػ

ِـم:ماظلَمضلْمعؾ -7 ِـ<عُلَمظاسَلَمػؿُ  معُلَمظاسَؿُ

ِـم:مماظلَمغػٗ -8  معَلَمظاسٔلِمؿؾُ<عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ

ِـم معُلِؿَلْمظعِملُم<عُلِؿَلْمظعِمظُ

ِـم مصَاسٔلَاتُم<صَاسٔلَاتُ
 

ِـم:مماظْكَؾِـ -1 ِـم<عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـ<)معُؿَلْمظلٔمضلُمػ  (معَلَمظاسٔلُمػ

ِـم ِـم<صَاسٔلُمػ مصَلٔمضلُمػ

ِـم ِـم<صَاسٔلَاتُ مصَلٔمضلَاتُ

 (معَلَمظاسٔلِمؿؾُ<)معَلُمضقِلَاتُم<عَلْمظلُمضقِلَاتُم

ِـم:ممالِإضِلَمؼار -2 ِـ<عُؿَلَمظاسٔلُمػ  معُؿِلَمظاسٔلُمػ

ِـم:ماظقَضْص -3 ِـم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ ِـ<)معُلَمظاسٔلُمػ  (معَلَمظاسٔلُمػ

ِـم:مماظلَمشلٓ -4 ِـم<عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـ<)معُلِؿَلٔمضلُمػ  (معُلْمظؿَلٔمضلُمػ

ِـم ِـم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ معُؿَلَمظلٔمضلُمػ

 (مصَاسٔلَاتُ<)معَلْمظلُمضلَاتُم<عَلْمظلُمضقِلَاتُم
Keterangan: letak contoh ialah terakhir, terutama dalam kurung yang merupakan pindahan. 

12 Zihaf Muzdawaj disebut pula Zihaf Murakkab (tersusun). Arti secara bahasa istilah-istilah tersebut; 
Khabl (cacat), Khazl (cerai/pisah), Syakl (terjerat), dan Naqsh (kurang). Contoh Khabn dan seterusnya 
secara istilahi: 

ِـم:ماظلٖمرلْمغؾ -3  مصَلٔمضلَاتُ<صَاسٔلَاتُ

ِـم  معُؿَلْمظعِملُ<عُلِؿَلْمظعِمظُ

ِـم:ماظلٖمؽلْمعص -4  (معَلَمظاسٔلِمؿؾُ<)معُلَمظاسَلْمػتُم<عُلَمظاسَلَمػؿُ

ِـم:مماظْكَؾِؾ -1 ِـم<عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـ<)معُؿَلٔمضلُمػ  (مصَلٔمضلَمػؿُ

م(مصَلٔمضلَاتُ<)معَلُمضلَاتُم<عَلْمظلُمضقِلَاتُم

ِـم:مماظْكَزَل -2 ِـم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ ِـ<)معُؿِلَمظلٔمضلُمػ  (معُلْمظؿَلٔمضلُمػ
 

13 Maksudnya ialah illat itu ada dua macam: Ziyadah dan Naqsh. Secara bahasa „Illat berarti penyakit. 
Secara istilah ialah perubahan yang berada pada sabab dan watad lagi ia hanya terdapat pada „arudh dan 
dharb dengan secara lazim. Artinya, jika ia masuk pada salah satu bait dan bait-bait suatu qasidah dalam 
„arudh, dharb atau dharb awal dari qasidah tersebut, maka wajib diberlakukannya pada bait-bait 
berikutnya. „Illat adalah perubahan yang kedua setelah zihaf, yang berada pada taf‟ilah/segmen/juz-juz. 

14 Secara bahasa Tarfil berarti memanjangkan ujung kain, Tadzyiil berarti tepi/ekor, dan Tasbgih berarti 
menyempurnakan/memanjangkan. 

Perhatikan contoh Tarfil dan seterusnya secara istilahi berikut ini: 
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Illat Naqsh (Terkurang) 

- Menghilangkan Sabab Khafif namanya Hadzf. 
- Menghilangkan Sabab Khafif dengan „Ashb, namanya Qathf. 
- Menghilangkan huruf mati Watad Majmu‟ dan mematikan huruf sebelum 

huruf mati tersebut, namanya Qatha‟. 
- Qatha‟ bersama Hadzf, namanya Batr. 
- Menghilangkan huruf mati Sabab Khafif dan mematikan hurufnya yang 

hidup, namanya Qashar. 
- Menghilangkan Watad Majmu‟, namanya Hadzadz. 
- Menghilangkan Watad Mafruq, namanya Shalm. 
- Mematikan huruf ketujuh yang hidup, namanya Waqaf. 
- Menghilangkan huruf ketujuh yang hidup, namanya Kasf15. 

                                                                                                                               
ِـم:مماظؿٖرِصٔلِمؿؾ -1 ِـم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ ِـ<)معُؿَلَمظاسٔلُمػلِمؽؿُ  (معُؿَلَمظاسٔلَاتُ

ِـم ِـ<)مصَاسٔلُمػلِمؽؿُـم<صاسلُمػ م(مصَاسٔلَاتُ

ِـم:مماظؿٖذِؼٔلِمؿؾ -2 ِـم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ  (معُؿَلَمظاسٔلَانِ<)معُؿَلَمظاسٔلُمػلِمؽ

ِـم ِـم<صَاسٔلُمػ م(مصَاسٔلَانِ<)مصَاسٔلُمػلِمؽ

ِـم ِـم<عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ  (معُلِؿَلْمظلٔمضلَانِ<)معُلِؿَلْمظلٔمضلُمػلِمؽ

ِـم:ماظؿٖلِؾٔلِمؿغ -3 ِـم<صَاسٔلَاتُ  (مصَاسٔلَاتَانِ<)مصَاسٔلَاتُلِمؽ
15 Arti secara bahasa, Hadzf berarti membuang, menghilangkan, menggugurkan. Qathf berarti memetik. 

Qatha‟ berarti memutus. Batr berarti memutus, memotong. Qashar berarti memendekkan. Hadzadz berarti 
memutus, memotong. Shalm berarti memotong. Waqaf berarti berhenti. Dan Kasf berarti membuka. 

ِـم:ماظْلَمعلِمزر -5  (صَاسٔلَانِ<)مصَاسٔلَاتِم<صَاسٔلَاتُ

ِـم  مصَلُمضقِلِ<صَلُمضقِظُ

ِـم:مماظْقَذَذ -6 ِـ<)معُؿَلَمظام<عُؿَلَمظاسٔلُمػ  (مصَلٔمضلُمػ

ِـ<)معَلْمظلُمضقِم<عَلْمظلُمضقِلَاتُم:ماظلٖمزلْمػؿ -7  (مصٔلِمضلُمػ

 (عَلْمظلُمضقِلَانِ<)معَلْمظلُمضقِلَاتِم<عَلْمظلُمضقِلَاتُم:ماظْقَضْػ -8

ِـ<)معَلْمظلُمضقِلَام<عَلْمظلُمضقِلَاتِم:ماظْلَمغلِػ -9  (معَلْمظلُمضقِظُ
 

ِـم:مماظْقَذِف -1 ِـ<)معَلَمظاسٔلِم<عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ  (مصَلُمضقِظُ

ِـم:مماظْلَمعلْمشػ -2 ِـ<)معُلَمظاسَؾِم<عُلَمظاسَلَمػؿُ  (مصَلُمضقِظُ

ِـم:مماظْلَمعلْمشع -3 ِـ<)مصَاسٔؾِم<صَاسٔلُمػ  (مصٔلِمضلُمػ

ِـم معُؿَلَمظاسٔؾِم<عُؿَلَمظاسٔلُمػ

ِـم  معُلِؿَلْمظلٔمضؾِ<عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ

ِـم:مماظْؾَؿِر -4  مصَعِ<صَلُمضقِظُ

ِـم ِـ<)مصَاسٔؾِم<صَاسٔلَاتُ  (مصٔلِمضلُمػ
Muallif tidak mencantumkan Kharm pada „Illat Ziyadah dan Tasy‟iit pada „Illat Naqsh, karena 

keduanya diberlakukan seperti Zihaf, yaitu tidak adanya lazim (Kharm, lihat penutup keterangan no. 5 dan 
Tasy‟iit pada bahar Khafif, keterangan no. 2). 
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BAB II 
NAMA-NAMA BAHAR, ‘ARUDH DAN DHARB16 

 
1. Bahar Thawil 

Juz-juz bahar Thawil ialah ِـ ِـمعَلَمظاسٔلِمؿلُمػ  empat kali17. „arudhnya hanya صَلُمضقِظُ

satu, yaitu Maqbudhah18., dan dharbnya ada tiga; 
Pertama, Shahih. Contoh baitnya: 

وَظَؿِمأُسِلٔمشلُمغؿِمبٔاظلَمشقِعِمعَاظٔلِموَلَامسَرِضٔلِم*مأَبَامعُلِمؽذٔرٍمطَاغَتِمشُرُوِرّامصَقٔلِمؿلَمظؿٔلِم

صلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـم*مصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمػـم

“Hai Aba Mundzir, carik kertas perjanjianku itu ternyata tak benar. Aku belum 
pernah memberi kepadamu hartaku dan matabendaku dengan suka rela”. 

Kedua, sama seperti „arudhnya. Baitnya: 

َِؼٖامُمعَامطُلِمؽتَمجَاػٔلَام ِـمظَؿِمتُزَوِٓدٔم*مدَؿُؾِدٔيِمظَؽَماْ َِخِؾَارِمعَ 19وَؼَأْتٔلِمؿؽَمبٔاْ  

                                                      
16 Jamak dari bahar ialah buhuur/bihaar. Jamak „arudh ialah A‟aaridh dan jamak dharb adalah Adhrub. 

Bahar secara bahasa berarti sela/celah, lebar atau laut. Secara istilah ialah kumpulan dari perulangan 
juz/segmen dengan bentuk syair/puisi. Demikian ini dinamakan bahar karena luasnya syair bagaikan 
lautan yang kemudian ditimbang dengan wazan-wazan tersebut. Menurut Imam Khalil bahar ini ada 
lima belas jenisnya, yaitu sampai dengan bahar Mutaqarib, akan tetapi kemudian disertakan oleh Imam 
Akhfash satu bahar, yaitu bahar Mutadarik, maka ada 16.  

Dalam seni suara bahar ini dinamakan kunci, semisal kunci G. dan kata syair dalam bahasa Arab 
bukan penggubahnya. Penggubahnya disebut “penyair” atau Sya‟ir dalam bahasa Arab. 

„Arudh secara bahasa artinya melintang/menghalang. Yaitu kayu yang melintang yang berada di 
dalam rumah. Lafadz Arudh terambil dari lafadz „aridhah. Secara istilah „Arudh adalah juz terakhir 
syathr pertama bait. Bait adalah baris dari pada syair. Dan Syathr adalah separuh daripadanya. Lafadz 
„Arudh ini muannats (perempuan). Maka, lafadz yang musytaq sesudahnya yang menjadi sifat atau 
khabar daripadanya tentu harus menyimpan dhomir yang sesuai dengan lafadz yang terambil dari yang 
lain, seperti isim fa‟il dan isim maf‟ul, yang keduanya terambil dari masdar. Kebalikan dari musytaq ialah 
isim jamid (keras), ia tidak mempunyai dhomir seperti lafadz “hajarun” (batu). 

Dharb ialah juz akhir dari syathr kedua dari bait. Ia adalah jenis lafadz yang mudzakkar, maka lafadz 
yang berdhomir kepadanya pun tentu di-mudzakkar-kan, yaitu kebalikan dari lafadz „arudh. 

17 Maka berbunyi: ِـم ِـمعَلَمظاسٔلِمؿلُمػ ِـمصَلُمضقِظُ ِـمعَلَمظاسٔلِمؿلُمػ ِـ*مصَلُمضقِظُ ِـمعَلَمظاسٔلِمؿلُمػ ِـمصَلُمضقِظُ ِـمعَلَمظاسٔلِمؿلُمػ صَلُمضقِظُ  
Bahar ini dinamakan Thawil karena ia adalah bahar yang paling sempurna dalam diberlakukannya, 

tidak kemasukan juz (majzu‟: dibuang juz akhir kedua syathrnya) syathr (masyhur: bait yang terambil 
separuhnya) dan Nahk (manhuk: bait yang terambil 2/3 nya, maka lazim tinggal dua taf‟ilah, 
segmen/wazan). 

18 Maka dari ِـ ِـ menjadi عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ  عَلَمظاسٔلُمػ

 dengan Isyba‟ harakat Rawi, yaitu huruf dal dipanjangkan harakatnya, maka lahirlah huruf liin , تُزَوِٓدٔ 19

(dalam hal ini huruf ya‟, karena berada setelah kasrah). 
Isyba‟ artinya mengenyangkan bacaan harakat atau memanjangkannya. Pengisyba‟an ini akan sering 

ditemui pula pada bait-bait berikut dalam kitab ini. 
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صلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمػـم*مصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمػـم

“Akan tampak olehmu segala kejadian zaman yang tidak engkau ketahui 
sebelumnya, dan akan datang kepadamu berita orang-orang tentang 

kebelumsiapanmu”. 

Ketiga, Mahdzuf. Baitnya: 

َـماظرٗؤُوِدَام*مأَضٔلِمؿلُمؼقِامبَلٔمؽلماظلٗمؽلِمضلَمؼانِمسَلٖمؽامصُدُوِرَطُؿِم 20وَأَلَامتُلٔمعلِمؿلُمؼقِامصَاشٔرِؼِ  

 صلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمصلمضقظـ*مصلمضقظـمعلمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـمعلمظاسلمػـم
“Angkatlah Bani Nu‟man sebagai pemimpin-pemimpin dari kami, dan jangan 

menganggap kecil terhadap pemimpin-pemimpin itu”. 

 
2. Bahar Madid 

Segmen-segmen bahar Madid adalah: ِـ ِـمصَاسٔلُمػ  empat kali akan صَاسٔلَاتُ

tetapi wajib majzu‟21. 
Arudhnya ada tiga, dan Dharbnya ada enam. 

a. Arudh pertama adalah Shahihah dan Dharbnya sama seperti 
„Arudhnya. Contoh: 

َـماظْلٔمظرَارُم*مؼامظَؾَلْمغرٍمأَغِلٔمررُوِامظٔلِمطُلَمػلِمؿؾّام َـمأَؼِ ؼَامظَؾَلْمغرٍمأَؼِ

 صَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلاتـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلاتـم
“Hai keluarga Bakar! Tolong hidupkan kembali/datangkan kepada Kulai! Hai 

keluarga Bakar! Tolong dimana-dimana lari???” 
b. Arudh kedua Mahdzuf22, Dharbnya ada tiga.  

Pertama, Maqshur23. Contohnya: 

                                                                                                                               
Isyba‟ dan Rawi akan dibahas dalam ilmu kedua atau Ilmu Qofiyah, insyaallaah. 

20 Maka dari ِـ ِـ kemudian dipindah menjadi عَلَمظاسٔلِ menjadi عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ  صَلُمضقِظُ

21 Maka menjadi صَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلاتـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلاتـم  

Bahar ini dinamakan Madid (yang dipanjangkan) karena kedua wazan yang huruf tujuh yang berada di 
antara wazan yang hurufnya lima dipanjangkan. 

22 Maka dariِـ  ِـ kemudian dipindah صَاسٔلَا menjadi صَاسٔلَاتُ  صَاسٔلُمػ

23 Maka dari ِـ  صَاسٔلَانِ kemudian dipindah صَاسٔلَات menjadi صَاسٔلَاتُ
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طُؾٗمسَلِمؿشٍمدَائٔرْمظٔلمػزٖوَالِم*ملَامؼَلُمطرَنٖماعِرَأًمسَلِمؿلُمرفُم

 صَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلان*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلمػـم
“Janganlah seorang tertipu akan kehidupannya, karena tiap-tiap kehidupan 

itu berakhir dengan sirna (tiada)”. 

Kedua, seperti „Arudhnya. Baitnya: 

ذَاػٔدّامعَامطُلِمؽتُمأَوِمشَائٔؾَام*مأسِلَمػلُمؼقِامأَغٔٓلِمظَلُمغؿِمحَاصٔظُم

 صَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلمػـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلمػـم
“Ketahuilah aku ini senantiasa menjagamu, baik engkau di depanku ataupun 

tidak”. 

Ketiga, Abtar24. Contoh baitnya adalah: 

ِـمطَلِمؿسِمدٔػِلَمعانِم*مإِغٖلَمؼاماظذٖظْلَمظاءُمؼَاضُقِتَةُم أُخِرِجَتِمعٔ

 صَاسلاتـمصاسلمػـمصلمضلمػـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصاسلمػـم
“Si gadis yang bernama Dzalfa‟ memang permata yaqut yang dikeluarkan 

dari kantong-kantong saudagar” 
c. Arudh ketiga ialah Mahdzufah-Makhbunah25, ia mempunyai dua 

Dharb. 
Pertama, seperti „Arudhnya. Bunyi baitnya adalah: 

حَلِمؿثُمتَلِمؾدٔيمدَاضَفُمضَدَعُفِم*مظٔلْمػلَمظؿَكمسَلْمعؾْمؼَلٔمضلِمؿشُمبٔفٔم

 صَاسلاتـمصاسلمػـمصلمضلمػـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصلٔمضلمػـم
“Bagi anak muda itu ada akal yang bisa dibawa hidup, kemana saja tapak 

kakinya membawa betisnya (melangkah)”. 
Kedua, Abtar. Contoh baitnya adalah: 

تَلْمعلَمسؿُماظْلِمؾلِمؽدٔيٖمواظْلَمطارَام*مرُبٖمغَارٍمبٔتٗمأَرِعُلُمعلَمؾام

                                                      
24 Maka dari ِـ ِـ kemudian dipindah صَاسٔؾ menjadi صَاسٔلَاتُ  صَلِمضلُمػ

25 Maka dari ِـ ِـ kemudian dipindah صَلِمضلَا menjadi صَاسٔلَاتُ  صَلِمضلُمػ
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 صَاسلاتـمصاسلمػـمصلِمضلمػـ*مصَاسلاتـمصاسلمػـمصلمضلمػـم
“Acapkali aku melihat api membakar kayu hindi dan tumbuh-tumbuhan yang 

wangi”. 

 
3. Bahar Basith 

Juz-juz bahar Basith adalah ِـ ِـمصَاسٔلُمػ  empat kali26. Arudhnya ada عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ

tiga dan Dharbnya ada enam. 
a. Arudhnya yang pertama ialah Makhbunah27, ia mempunyai dua 

Dharb. 
Pertama, seperti Arudhnya. Baitnya adalah: 

ِـمعٔلِمؽلُمغؿِمبٔدَاػٔلَمؿةٔم ظَؿِمؼُلْمػلٔمعلَمؾامدُقِضَةٌمضَؾِلٔمػلِموَلَامعَلمػؽُم*مؼَامحَارِملَامأَرِعٔلَمؿ

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـمصلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـمصلمضلمػـم
“Hai kabilah Harits, jangan kalian tumbukkan malapetaka yang belum pernah 

dilakukan oleh gembala pemiliknya sebelumku”. 
Kedua, Maqthu‟28. Baitnya adalah sebagai berikut: 

ِـمدُرِحُقِبُم*مضَدِمأَذِلَمؾدُماظْلَمطارَةَماظلٖمرلِمضقَاءَمتَقِلٔمؼلُمػلٔمؽلِم جَرِدَاءُمعَلِمضرُوِصَةُماظلمػٔٓقِلَمؿلِمؿ

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـمصلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـمصلٔمضلمػـم
“Acapkali aku ikut perang dimana-mana naik kuda yang langsing janggutnya 

lagi panjang”. 
b. Arudh yang kedua adalah Majzu‟ah Shahihah. Dharbnya ada tiga. 

Pertama, Majzu‟-Mudzal (Mudzayyal)29. Bunyi baitnya adalah: 

ِـمتَلٔمؼلِمؿؿٍم*مإِغٖامذَعَلِمؼلَمؽامسَلَمػكمعَامخَلٖمؿلَمػتِم ُـمزَؼِدٕموَسَلِمؼرٍموَعٔ دَلِمضدُمبِ

                                                      
26 Maka akan berbunyi: ِـم ِـمعُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـمصَاسٔلُمػ ِـ*معُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـمعُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـمصَاسٔلُمػ عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ  
Basith secara bahasa berarti terbentang/terpapar. Dinamakan demikian karena pada tiap-tiap 

juz/segmen yang Suba‟i terdapat dua sabab yang terbentang, yaitu karena berturut-turut. 
27 Maka dari ِـ ِـ dirubah menjadi صَاسٔلُمػ  صَلِمضلُمػ

28 Maka dari ِـ ِـ kemudian dipindah menjadi صَاسٔؾِ menjadi صَاسٔلُمػ  صَلِمضلُمػ

29 Maka dari ِـ ِـ menjadi عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ ِـ kemudian dipindah menjadi عُلِؿَلْمظلٔمضلَمػلِمؽؿُ  عُلِؿَلْمظلٔمضلَاتُ
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 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـم
“Kami mencela terhapad apa yang dibuat-buat oleh kabilah Bani Sa‟d bin 

Zaid dan kabilah „Amr dari bani Tamim”. 
Kedua, seperti „Arudhnya. Baitnya adalah: 

عُكِلَمػقِظٔؼٍمدَارِسٍمعُلِؿَلِمضفٔؿِم*معَاذَاموُضُقِصٔلِمسَلَمػكمرُبِعٍمسَلمظلَمؿام

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـم
“Apa gunanya aku tinggal di tempat yang sunyi senyap, tertanah, rusak lagi 

bisu”. 
Ketiga, Majzu‟-Maqthu‟30. Contoh baitnya adalah: 

َـماظْقَادٔيم*مدٔلِمؿرُوِامعَلّمضامإِغٖلَمؼامعٔلِمؿلَمضادُطُؿِم ؼَقِمُماظٗـلَاثَاءٔمبَلْمش

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعلمظلمضقظـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعللمظؿلمضلمػـم
“Berangkatlah bersama-sama, karena saat perjanjian kalian adalah hari Selasa 

di tengah lembah”. 
c. Arudh yang ketiga adalah Majzu‟ah-Maqthu‟ah dan dharbnya seperti 

arudhnya. Contoh bait syairnya: 

ِـمأَرْلَالِم أَضِقَتِمضٔلَمظارّامطَقَحِلِماظْقَاحٔلم*معَامػَلٖمؿجَماظلٖمرقِقَمعٔ

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعلمظلمضقظـ*معلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـمعلمظلمضقظـم
“Kami mencela terhapad apa yang dibuat-buat oleh kabilah Bani Sa‟d bin 

Zaid dan kabilah „Amr dari bani Tamim”. 
 

4. Bahar Wafir 

Segmen-segmen bahar Wafir adalah علمظاسلمػتن enam kali31. Ia mempunya 

dua arudh dan tiga dharb. 

                                                      
30 Maka dari ِـ ِـ kemudian dipindah menjadi عُلِؿَلْمظلٔمضؾُ menjadi عُلِؿَلْمظلٔمضلُمػ  عَلْمظلُمضقِظُ

31 Maka ia berbunyi: علمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنم*معلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنم  
Wafir secara bahasa artinya “yang banyak”. Disebut demikian karena bait tersebut banyak watadnya. 
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a. Arudhnya yang pertama ialah Maqthufah32 dan dharbnya seperti 
arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

طَأَنٖمضُرُوِنَمجٔلَمػؿٔلَمؾاماظْلٔمضلٔمزلٗم*مظَلَمؽامشَلَمؽؿْمغُلَقِٓضُلَمؾامشٔزِارُم

 علمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنمصلمضقظـ*معلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنمصلمضقظـم
“Kami mempunyai kambing yang kami giring, banyak sekali seakan-akan 

tanduknya dari yang besar-besar adalah tongkat”. 
b. Arudh yang kedua adalah Majzu‟ah Shahihah. Ia mempunyai dua 

dharb. 
Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

ْـمخَلَمػؼْم*مظَلَمعدِمسَلٔمػلَمؼتِمرَبٔلِمؿلَمضةُمأَنِم نَمحُؾِلَمػؽَموَاػٔ

 علمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتن*معلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنم
“Nyonya Robi‟ah telah tahu bahwasanya bunting itu lemas dan dusta”. 
Kedua, Majzu‟ Ma‟shub33. Contoh baitnya: 

صَؿَلِمطلَمسؾُلٔمؽلِموَتَلِمضلٔمزلِمؿلٔمؽلِم*مأُسَاتٔؾُلَمؾاموَآعُرُػَام

 علمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتن*معلمظاسلمػتنمعلمظاسلمػتنم
“Aku mencerca kekasihku dan memerintahkannya, lalu ia memurkaiku dan 

mendurhakaiku/menentangku”. 
 

5. Bahar Kamil 

Juz-juz bahar Kamil adalah عؿلمظاسلمػـ enam kali34. Arudhnya ada tiga dan 

dharbnya ada sembilan. 
a. Arudh yang pertama ialah Taammah (sempurna) dan dharbnya ada 

tiga. 

                                                      
32 Maka dari علمظاسلمػتن menjadi ِعلمظاسؾ kemudian dipindah menjadi ِـ  صَلُمضقِظُ

33 Maka dari علمظاسلمػتن menjadi ِـ ِـ kemudian dipindah menjadi علمظاسلْمػؿُ  عَلَمظاسٔلِمؿلُمػ

34 Maka akan berbunyi: ِـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم ِـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـ*معُؿَلَمظاسٔلُمػ عُؿَلَمظاسٔلُمػ  
Dinamakan Kamil (sempurna) karena dharbnya lebih banyak dibandingkan dengan yang lainnya. Ia 

mempunyai sembilan dharb yang jumlah ini tidak dimiliki selainnya, yaitu „arudh pertama tiga dharb, 
„arudh kedua dua dharb, dan „arudh ketiga empat dharb.
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Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah:  

ِـمغَدَىم وَطَلَمؼامسَلٔمػلِمؼتٔمذَلَمؼائٔلٔمػلِموَتَلَمغرٗعٔلِم*موَإِذَامصَقَقِتٔمصَلَمؼامأُضَلمزٔٓرُمسَ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Apabila engkau siuman dari minuman, maka aku tak akan lagi pailit, 

sebagaimana engkau tahu sendiri tabiat dan kedermawananku”. 

Kedua, Maqthu‟35. Contoh bait syairnya: 

ٖـمصَإِغٖفُم ٖـمخَؾَالَام*موَإِذَامدَسَقِغَؽَمسَلٖمؼلُمؾ غَلَبْمؼَزِؼِدُكَمسٔلِمؽدَػُ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلاتـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Apabila wanita-wanita itu memanggilmu “Ooom, maka panggilan itu 

menambah kehinaan di mata mereka”. 

Ketiga, Ahadzdzu-Mudhmar36. Contohnya: 

ِـمصَلَمضاضٔؾِم َـماظدٔٓؼَارِمبٔرَاعَؿَلِمؿ دَرَدَتِموَشَلٖمؿرَمآبَلَمؾاماظلَمعلَمشرُم*مظَلٔمؼ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلمػـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Sesungguhnya di antara negeri-negeri yang berada di Ramatain sampai 
dengan „Aqil ada negeri yang bekas-bekasnya telah buruk atau usang dan 

tanda-tandanya telah berubah oleh hujan”. 

b. Arudh kedua ialah Hadzadz37. Ia mempunyai dua dharb. 
Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

ْـمسَلَمظتِموَعَلَمؼامعَلَمضاظٔلَمؼلَمؾام ػَلٔمشؾْمأَجَشٗموَبَارِحْمتَرِبُم*مدٔعَ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلمػـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلمػـم
“(Inilah) negeri-negeri yang telah binasa, dan tanda-tandanya telah terhapus 

oleh hujan besar dan angin yang meniup berdebu (badai/tornado)”. 

                                                      
35 Maka menjadi عؿلمظاسلمػـ kemudian dipindah صلمضلاتـ 

36 Maka menjadi عؿلمظاسلمػـ kemudian dipindah صلمضلمػـ 
Kata “negeri” dalam buku ini dimaksudkan daerah. Misalnya dalam buku-buku sastra Indonesia; 

Negeri Sungai Batang, Negeri Minangkabau, dan lain-lain. 

37 Yaitu pada „arudh tersebut terdapat perubahan dari عؿلمظاسلمػـ menjadi عؿلمظا lalu dipindah menjadiـ   صلمضلمػ
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Kedua, Ahadzdzu Mudhmar. Contoh baitnya adalah: 

ِـمأُدَاعَةَمإِذِم دُسٔلَمؿتِمغَزَالِموَظُجٖمصٔكماظدٗسِرِم*موَظَأَغِتَمأَذِفَعُمعٔ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلمػـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـمصلمضلمػـم
“Sungguh engkau lebih berani daripada singa ketika diucapkan kata-kata 

„turun tanganlah dan masuklah ke dalam kancah ketakutan‟”. 

c. Arudh ketiga adalah Majzu‟ah Shahihah. Ia mempunyai empat dharb.  
Pertama, Muraffal38. Contoh bait syairnya adalah: 

يَمصَلَمػؿِمغَزَسِتَموَأَغِتَمآخٔرِم*موَظَلَمعدِمدَؾَلْمعؿَلُمؾلُمؼقِمإِظَلِم

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلاتـم*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Engkau sungguh lebih dahulu datang kepadaku daripada mereka (laskar), 
akan tetapi mengapa (ketika perang itu mulai) kau mundur dan berada di 

belakang”. 

Kedua, Majzu‟-Mudzayyal39. Contohnya adalah: 

أَبَدّامبٔلَمؼكِؿَلٔمػػٔماظرِٓؼَاحِم*مجَدَثْمؼَلُمغقِنُمعُلَمعاعَفُم

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلانم*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Kuburan itu menjadi tempat pembaringannya untuk sepanjang masa 

dengan berbagai pergantian angin”. 

Ketiga, seperti arudhnya. Contoh baitnya: 

ِـم عُؿَفَلمرٔٓلّمضاموَتَفَلٖمؼؾِم*موَإِذَاماصْؿَلَمعرِتَمصَلَامتَلُمغ

 عؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Apabila engkau miskin, maka janganlah tamak dan berhiaslah”. 

Keempat, Maqthu‟40. Contoh: 

ءَةَمأَطَْـرُوِاماظْقَلَلَمؽاتٔم*موَإِذَامػُلُمؼقِمذَطَرُواماْلِإدَام

                                                      
38 Maka menjadi عؿلمظاسلمػلمؽتن kemudian dipindah عؿلمظاسلاتـ 

39 Maka dariـ   عؿلمظاسلان kemudian dipindah menjadi عؿلمظاسلمػلمؽـ kemudian dipindah عؿلمظاسلمػ

40 Maka dari عؿلمظاسلمػـ menjadi عؿلمظاسؾ kemudian dipindah menjadi صلمضلاتـ 
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 عؿلمظاسلمػـمصلمضلاتـ*معؿلمظاسلمػـمعؿلمظاسلمػـم
“Manakala mereka teringat kejahatan/kejelekan, maka mereka memperbanyak 

kebaikan”. 

 
6. Bahar Hazj 

Juz-juz bahar Hazj adalah علمظاسلمؿلمػـ enam kali wajib majzu‟41. Arudh 

bahar ini ada satu, yaitu Shahihah. Ia mempunyai dua Dharb. 
Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

ِـمآلِمظَلِمؿلَمػكماظلٖلِمؾلمذم َِعِلَاحُمصَاظْلَمطلِمؼرّم*مسَلَمظامعٔ لمذبُمصَاْ

 علمظاسلمؿلمػـمعلمظاسلمؿلمػـ*معلمظاسلمؿلمػـمعلمظاسلمؿلمػـم
“Negeri Sahb, Amlah kemudian Ghamr, tempat nyonya Laila tinggal-

runtuh”. 

Kedua, Mahdzuf42. Contoh baitnya adalah: 

لمذؿِمبٔاظلَمصلِمؾرِماظذٖظُقِلِم*موَعَامزَلِمؾرِيمظٔؾَاشٔكماظلٖمسلِمؿلمذم

 علمظاسلمؿلمػـمصلمضقظـ*معلمظاسلمؿلمػـمعلمظاسلمؿلمػـم
“Aku tidaklah dapat dihinakan oleh orang yang selalu mencari kelaliman”. 

 
7. Bahar Rajaz 

Wazannya علؿلمظلمضلمػـ enam kali43. Arudhnya ada empat macam, dan 

Dharbnya ada lima. 
a. Arudh pertama ialah Taammah (sempurna). Ia mempunyai dua dharb.  

Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

                                                      
41 Maka menjadi ُـمعلمظاسلمؿلمػـم علمظاسلمؿلمػـمعلمظاسلمؿلمػـ*معلَمظاسٔلِمؿلمػ  .  

Hazj secara bahasa artinya bergetar dalam menyanyikan, lembut serta harus perlahan. 

42 Maka dari علمظاسلمؿلمػـ menjadi علمظاسل kemudian dipindah صلمضقظـ 

43 Maka menjadi علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم  

Secara bahasa Rajaz artinya bergerak, bergoyang, bergetar. Dinamakan demikian karena ia tidak tetap 
dalam salah satu keadaan melainkan banyak perubahan baik tersebab „illat, zihaf, shatr dan nahk. 
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ضَلْمظرَىمتَرَىمآؼَاتٔلَمؾامعَِـؾَماظزٖبُقِرم*مدَارْمظٔلَلْمػلَمؼكمإِذِمدُلَمػلِمؿلَمؼكمجَارَةُم

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم
“Negeri nyonya Salma ketika nyonya Salma kecil menjadi tetangga, sunyi 

senyap. Engkau bisa lihat bekas-bekasnya bagaikan huruf-huruf kitab 
(tersembunyi/lengang)”. 

Kedua, Maqthu‟44. Contoh baitnya: 

ّْمدَاظٔؿُم وَاظْلَمعلْمػبُمعٔلمؽٔٓلِمجَاػٔدْمعَفِلُمؾقِدُم*ماظْلَمعلْمػبُمعٔلَمؽلَمؾامعُلِؿَرِؼِ

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقظـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم
“Hati dia (kekasihku) sedang gembira ria, sedangkan hatiku remuk payah lagi 

sengsara”. 

b. Arudh kedua ialah Majzu‟ah Shahihah45. Dan dharbnya sama 
sepertinya, misal: 

ِـمأَمِٓمسَلِمؼرٍموعُلْمعلٔمظرُم*مضَدِمػَاجَمضَلْمػؾٔلمعَلِمؽزِلُم عٔ

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم
“Kesedihan hatiku digerakkan oleh rumah sunyi pemberian Ummu Amr”. 

c. Arudh ketiga ialah Masythurah46, demikian juga dharbnya. Contoh: 

عَامػَاجَمأَحِزَاغّاموَذَفِقّامضَدِمذَفَام

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم
“Apa yang menggerakkan hati sangat bersedih dan berduka cita”. 

d. Arudh keempat ialah Manhukah47, demikian pula dharbnya. Contoh: 

                                                      
44 Maka dari علؿلمظلمضلمػـ menjadi علؿلمظلمضؾ kemudian dipindah menjadi علمظلمضقظـ 
45 Majzu‟ ialah bait yang juz „arudh dan dharbnya ditiadakan. 
46 Masythur ialah bait yang satu syathrnya (separuh baitnya) ditiadakan. 
47 Manhuk ialah bait yang dihilangkan dua pertiganya. Maka dalam bahar Rajaz tinggallah dua 

juz/taf‟ilah. 
Bait yang Manhuk di atas ada terusan baitnya yang artinya masih berkaitan, yaitu: 

 أَحُبٗمصٔلِمؿلَمؾاموَأَضَعِ
“Maka aku ketika itu akan mellompat dan berlari cepat”. 
Diceritakan bahwa yang mengatakan bait di atas dua orang, Waraqah bin Naufal dan Darid. Adapun 

Waraqah, maka yang dimaksud adalah mau membela Nabi, tetapi apabila Darid sebaliknya. 
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ؼَامظَلِمؿؿَلٔمؽلمصٔلِمؿلَمؾامجَذَعِم

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـم
“Mudah-mudahan aku pada masa kenabianmu (Muhammad) masih muda 

lagi kuat”. 

 
8. Bahar Raml 

Segmen-segmen bahar Raml adalah صاسلاتـ enam kali48. Ia mempunyai 

dua arudh dan enam dharb. 
a. Arudh pertama ialah Mahdzufah, dan dharbnya ada tiga.  

Pertama, Taam (sempurna). Contoh: 

لمذلَمعلْمشرُمعَلِمطلَمؽاهُموَتَأْوِؼِبُماظلٖمرلَمؼالِم*معِٔـؾَمدَلِمؼؼِماظْؾُرِدٔمسَلَمظكمبَلِمضدَكَماظْلمذم

 صاسلاتـمصاسلاتـمصاسلاتـ*مصاسلاتـمصاسلاتـمصاسلمػـم
“…seperti baju corak bekasmu yang buruk yang tempatnya telah rusak oleh 

hujan dan angin laut”. 

Kedua, Maqshur49. Contoh baitnya adalah: 

أَغٖفُمضَدِمرَالَمحَؾِلٔلِموَاغِؿٔلَمصارِم*مأَبِلَمػغَماظلٗمؽلِمضلَمؼانُمسَلمؽٔٓلمعَأْظُلَمغام

 صاسلاتـمصاسلاتـمصاسلان*مصاسلاتـمصاسلاتـمصاسلمػـم
“Nu‟man menyampaikan surat dariku karena masa kurunganku dan 

penantianku sudah cukup lama”. 

Ketiga, seperti arudhnya. Contoh: 

ذَابَمبَلِمضدٔيِمرَأْسُمػَذَاموَاذِؿَلَمؾتِم*مضَاظَتٔماظْكَلِمؽلَاءُمظَلٖمؼامجٔؽِؿُلَمؾام

 صاسلاتـمصاسلاتـمصاسلمػـ*مصاسلاتـمصاسلاتـمصاسلمػـم

                                                      
48 Maka berbunyi: صاسلاتـمصاسلاتـمصاسلاتـ*مصاسلاتـمصاسلاتـمصاسلاتـم  
Raml secara bahasa artinya cepat atau bergegas. Dinamakan demikian karena segmen bahar ini dibaca 

cepat. 
49 Maqshur ialah menghilangkan huruf mati dari Sabab Khafif dan mematikan harakatnya yang hidup, 

maka dari صاسلاتـ menjadi صاسلات , lalu dirubah menjadi صاسلان 
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“Khansah berkata ketika aku mendatanginya „setelah putus‟ denganku, kepala 
orang ini putih dan megelabu”. 

b. Arudh kedua adalah Majzu‟ah Shahihah. Dan dharbnya ada tiga. 
Pertama, Majzu‟ Musabbagh50. Contoh baitnya adalah: 

لمذؿَكِؾٔرَامرُبِلّمضامبٔلَمضلِلَمظانِم*مؼَامخَلمػلِمؿلَمػلٖمارِبَلَمضاموَادِلمذم

 صاسلاتـمصاسلاتانم*مصاسلاتـمصاسلاتـم
“Hai kekasihku, berhentilah/tunggulah sebentar dan carilah berita di suatu 

daerah di „Asfan”. 

Kedua, seperti arudhnya. Contoh: 

عِٔـؾَمآؼَاتٔماظزٖبُقِرَم*معُلْمعلٔمظرَاتْمدَارِدَاتُم

 صاسلاتـمصاسلاتـم*مصاسلاتـمصاسلاتـم
“Daerah ini, sunyi lagi rusak, seperti ayat-ayat kitab”. 

Ketiga, Majzu‟ Mahdzuf. Contoh: 

ُـم*معَامظٔلَمؼامضَرٖتِمبٔفٔماظْلَمضلِمؿلمذم ِـمذَامثَلَمؼ لمذلَمؽانِمعٔ

 صاسلاتـمصلمضلمػـم*مصاسلاتـمصاسلاتـم
“Tidaklah ia berharga karena telah dinikmati oleh mata yang memandang”. 

 
 

9. Bahar Sari’ 

Juz-juz bahar Sari‟ adalah علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلات dua kali51. 

Arudhnya ada empat dan dharbnya ada enam. 
a. Arudh pertama ialah Mathwiyah Maksufah52, dan dharbnya ada tiga. 

Pertama, Mathwi-Mauquf53. Contoh baitnya adalah: 

                                                      
50 Tasbigh adalah membubuhi huruf mati pada Sabab Khafif, maka dari صاسلاتـ menjadi صاسلاتلمؽـ lalu 

dipindah صاسلاتان 

51 Maka berbunyi علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلات*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلاتم  

Secara bahasa Sari‟ artinya cepat. Dinamakan demikian karena diucapkan secara cepat. 

52 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضلا kemudian dipindah menjadi صاسلمػـ 
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رَاؤُنَمصٔلِمذَامٍموَلَامصٔلِمسٔرَاقِم*مأَزِعَانُمدَلْمػلَمؼكملَامؼَرَىمعِٔـلَمػفَماظرِم

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصاسلان*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـم
“Hari-hari perjumpaanku dengan adik Salma, tak seorang pengintai tahu baik 

di Syam (Syiria) maupun di Irak”. 

Kedua, seperti arudhnya. Contoh syairnya: 

عُكِلَمػقِظٔؼْمعُلِؿَلِمضفٔؿْمعُقِقِلُم*مػَاجَماظْلَمؾقَىمرَدِؿْمبٔذَاتٔماظْلَمطلَمسام

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـم
“Rindu itu digerakkan kembali oleh reruntuhan peninggalan yang berada di 

Dzatilghada yang buruk bisu lagi telah berubah”. 

Ketiga, Ashlam54. Contoh baitnya adalah: 

عَلِمؾلًامظَلَمعدِمأَبِلَمػلِمطتُمأَدِلَمؼاسٔلِم*مضَاظتِموَظَؿِمتَلْمعلٔمزدِمظٔلَمعلِمؿؾَماظْكَلَمؽام

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصاسلمػـم
“Kekasihku menggunjing dengan perlahan dan ia tak sengaja berkata jelek 

itu. Sungguh aku telah mendengar itu”. 

b. Arudh kedua ialah Makhbunah-Maksufah55, dan dharbnya ialah 
sepertinya. Contoh bait syairnya: 

َِطُػٔٓمسَلَمؽؿِم*ماظلٖمؽلِمررُمعٔلِؽٌموَاظْقُجُقِهُمدَغَام غٔلِمؿرُموَأَرْرَافُماْ

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمصلمضلمػـم
“Bau mereka itu harum, wajahnya bagaikan dinar dan ujung jari-jarinya 

seperti pohon „Anam (pohon pemerah kuku yang dahannya lemas)”. 

c. Arudh ketiga ialah Mauqufah-Masthurah56, dan dharbnya ialah 
sepertinya. Contoh baitnya adalah: 

                                                                                                                               
53 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضلات kemudian dipindah menjadi صاسلات 

54 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضق kemudian dipindah menjadi صلمضلمػـ 

55 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمضلا kemudian dipindah menjadi صلمضلمػـ 

56 Masythurah ialah bait yang terambil separuh. Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضلات 
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َِبِقَالِم َـمصٔلِمحَاصَاتٔلَمؾامبٔاْ *مؼَلِمؽلَمسكِ

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلات
“Mereka memancarkan air kencing dari ujungnya”. 

d. Arudh keempat ialah Maksyufah-Masythurah57, dan dharbnya adalah 
sepertinya. Contoh baitnya adalah: 

*مؼَامصَاحٔؾَلِمرَحِلٔمػلِمأَضٔلَامسَذِظٔلِم

 علؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقظـ
“Hai kedua rekan perjalananku, kurangilah cercaan padaku”. 

 
10. Bahar Munsarih 

Juz-juz bahar Munsarih adalah علؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلاتمعلؿلمظلمضلمػـ dua kali58. 

Arudhnya ada tiga, seperti jumlah dharbnya. 
a. Arudh pertama ialah Shahihah, dan dharbnya adalah Mathwi59. 

Contoh: 

َـمزَؼِدٕملَامزَالَمعُلِؿَلِمضلٔمؼلَام ظٔلْمػكَلِمؿرِمؼُلْمظلٔمرلمصٔلِمعٔلِمزرِهٔماظْلُمضرُصَام*مإِنٖمابِ

 علؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلاتمعلمظؿلمضلمػـ*معلؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلاتمعلؿلمظلمضلمػـم
“Sesungguhnya putra Zaid itu senantiasa beramal kebajikan, ia menebar 

kebajikan di kotanya”. 

b. Arudh kedua ialah Mauqufah-Manhukah60. Dharbnya seperti 
arudhnya, contoh: 

*مصَؾِرّامبَلٔمؽلِمسَؾِدٔماظدٖارِم

                                                      
57 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضقلا dipindah menjadi علمظلمضقظـ 
58 Munsarih artinya “yang lepas/mudah”. Demikian karena mudah diucapkan. 
59 Maka dari علؿلمظلمضلمػـ menjadi علؿلمضلمػـ dipindah menjadi علمظؿلمضلمػـ 

60 Tentang bait Manhuk, lihat keterangan pada bahar Rajaz no.5 tersebut Mauqufah, maka dari علمظلمضقلات 

menjadi علمظلمضلات lalu dipindah menjadi علمظلمضقلان 
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 علؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقلان
“Sabarlah hai Bani Abdid-Daar”. 

c. Arudh ketiga ialah Maksyufah-Manhukah61. Dharbnya seperti 
arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

*وَؼِؾُمأُمِٓمدَلِمضدٕمدَلِمضدَام 62  

 علؿلمظلمضلمػـمعلمظلمضقظـممم
“Celakalah Ibu Sa‟d karena (kematian) Sa‟d”. 

 
11. Bahar Khafif 

Juz-juz bahar Khafif ialah ِـ ِـمصَاسٔلَاتُ ِـمعُلِؿَلْمظعِمظُ  .dua kali63 صَاسٔلَاتُ

Arudhnya ada tiga dan dharbnya ada lima. 
a. Arudh pertama ialah Shahihah, ia mempunyai dua dharb. 

Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya adalah: 

َـمدُرِغٔلمصَؾَادُوِم ظٔلِموَحَلَمػتِمسُلْمػقِؼٖةًمبٔاظلٔٓكَالِم*محَؾٖمأَػِلٔمػلِمعَامبَلِمؿ

ِـم ِـمصَاسٔلَاتُ ِـمعُلِؿَلْمظعِمظُ ِـ*مصَاسٔلَاتُ ِـمصَاسٔلَاتُ ِـمعُلِؿَلْمظعِمظُ  صَاسٔلَاتُ
“Keluargaku bertempat tinggal di antara Durni dan Baduli, sedang kekasihku 

bertempat tinggal di dataran tinggi Sikhal”. 

Dharb Shahih itu bisa ditemui Tasy‟its64. Ialah perubahan صاسلاتـ 

menjadi wazan علمظلمضقظـ . Contoh baitnya: 

                                                      
61 Maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضقلا dipindah menjadi علمظلمضقظـ 

62 Dibaca ِٓوَؼِؾُمأُم tidak dibaca ِٓوَؼِؾمأُم . Asalnya ِٓوَؼِؾْمظٔأُم tanwin dan lam ditiadakan karena diidhofahkan. 

Begitu juga hamzah, karena dharurat syi‟r. Lafadz دَلِمضدّا dinashabkan, karena ِـ  huruf jer yang masuk عٔ

padanya ditiadakan. 

63 Maka menjadi صاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلاتـ*مصاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلاتـم  

Bahar ini dinamakan Khafif (ringan) karena ia adalah bahar Suba‟i (wazan-wazannya berhuruf tujuh) 
yang paling ringan lantaran padanya terdapat lafadz ber-Sabab Khafif tiga berturut-turut. 

64 Dalam salah satu keterangan proses Tasy‟its ialah meniadakan huruf pertama watad majmu‟ atau 

huruf keduanya. Maka dari صاسلاتـ menjadiـ   علمظلمضقظـ kemudian dipindah menjadi صاساتـ atau صالات
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ِـمعَاتَمصَادِؿَرَاحَمبٔلَمؼلِمؿتٔم إِغٖلَمؼاماظْلَمؼلِمؿتَمعَلمؿٔٓتُماظْأَحِلَمؿاءٔم*مظَلِمؿسَمعَ

صاسلاتـمعلمظاعمظـمعلمظلمضقظـم*مصاسلاتـمعلمظاعمظـمصاسلاتـم

ِـمؼَلٔمضلِمؿشُمطَؽٔلِمؿؾَام طَادٔلًمظامبَاظُفُمضَلمػلِمؿؾَماظرٖجَاءٔم*مإِغٖلَمؼاماظْلَمؼلِمؿتُمعَ

 صاسلاتـمعلمظاعمظـمصاسلاتـ*مصاسلاتـمعلمظاعمظـمصاسلاتـم
“Bukanlah yang dinamakan orang mati itu adalah orang yang mati lantas 

beristirahat (dari tanggapan dunia yang berat ini), melainkan adalah orang-
orang yang hidup tetapi mati. Orang mati adalah orang yang hidup berduka 

cita, susah hati lagi sedikit harapan”. 

Kedua, Mahdzuf65. Contoh baitnya: 

ِـمدُوِنِمذَاكَماظرٖدَىم*مظَلِمؿتَمذٔلِمضرِيِمػَؾِمثُؿٖمػَؾِمآتٔلِمؿلَمؽلُمؾؿِم ِـمعٔ أَمِمؼَقُقِظَ

 صاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلمػـ*مصاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلاتـم
 “Mudah-mudahan aku tahu dengan pertanyaan: „Apakah, apakah akan aku 

sampaikan kecintaan itu pada mereka, ataukan akan pudar sebelum binasa?‟”. 

b. Arudh kedua ialah Mahdzufah, dan dharbnya seperti arudhnya. 
Contoh: 

غَلِمؽؿَلٔمزػِمعٔلِمؽفُمأَوِمغَدَسِفُمظَلُمغؿِم*مإِنِمضُدٔرِغَامؼَقِعّامسَلَمػكمسَاعٔرِم

 صاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلمػـ*مصاسلاتـمعلؿلمظعمظـمصاسلمػـم
 “Jika kami pada suatu hari diberi kemampuan, maka akan kami tepati 

persangkutan dengan Amir atau kami tangguhkan/tinggalkan untukmu 
dulu”. 

c. Arudh ketiga ialah Majzu‟ah Shahihah. Ia mempunyai dua dharb. 
Pertama, seperti arudhnya. Contoh baitnya: 

أُمٗمسَلِمؼرٍموَصٔلِمأَعِرِغَام*مظَلِمؿتَمذٔلِمضرِيِمعَاذَامتَرَىم

 صاسلاتـمعلؿلمظعمظـ*مصاسلاتـمعلؿلمظعمظـم

                                                      
65 Maka dari صاسلاتـ menjadi صاسلا kemudian dipindah  
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 “Mudah-mudahan aku tahu dengan pertanyaan: „Apakah yang Ummu Amr 
ketahui tentang halku”. 

Kedua, Majzu‟-Makhbun-Maqshur66. Contoh baitnya: 

غُقِامشَلَمسؾِؿُؿِمؼَلٔلِمؿرُم*مطُؾٗمخَلْمشبٕمإِنِمظَؿِمتَلُمغقِم

 صاسلاتـمصلمضقظـ*مصاسلاتـمعلؿلمظعمظـم
 “Tiap-tiap hal yang menyusahkan, bila kamu hadapi dengan tidak murka 

(emosi), maka akan mudah (ringan)”. 

 
12. Bahar Mudhari’ 

Segmen-segmen bahar Mudhari‟ ialah علمظاسلمؿلمػـمصاعملاتـمعلمظاسلمؿلمػـ dua kali, 

tetapi wajib Majzu‟67.  
Arudhnya ada satu, yaitu Shahihah dan dharbnya seperti arudhnya. 

Contoh baitnya: 

دَوَاسٔلمػَقَىمدُلَمضادَا*مدَسَاغٔلمإِظَكمدُلَمضادَام 68  

علمظاسلمؿؾمصاعملاتـ*معلمظاسلمؿؾمصاعملاتـم  

 “Aku tertarik oleh semampai dan pesona gadis (Su‟ada) untuk menyintainya”. 

 

13. Bahar Muqtadhab 

Juz-juz bahar ini adalah علمظلمضقلاتمعلؿلمظلمضلمػـمعلؿلمظلمضلمػـ dua kali serta wajib 

majzu‟69. 
Arudhnya ada satu, yaitu Mathwiyyah, dan dharbnya seperti 

arudhnya70. Baitnya: 

                                                      
66 Maka dariـ   kemudian dipindah علؿلمظعمل menjadi علؿلمظعمظ

67 Maka menjadi علمظاسلمؿلمػـمصاعملامتـ*معلمظاسلمؿلمػـمصاعملامتـم  

Secara bahasa Mudhari‟ berarti menyerupai. Baha ini dinamakan demikian karena menyerupai bahar 
Khafif, yaitu pada salah satu kedua juznya berupa Majmu‟ul Watad dan yang lain berupa Mafruq. 

68 Pada Hasywu (selain „arudh dan dharb) dari bait di atas terdapat Kaff (meniadakan huruf ketujuh 
mati). 

69 Maka berbunyi علمظلمضقلاتمعلؿلمظلمضلمػـ*معلمظلمضقلاتمعلؿلمظلمضلمػـم  
Muqtadhab (dengan sighat isim maf‟ul) secara bahasa artinya yang dimajukan. Dinamakan demikian 

karena juz maf‟ulat pada bahar Muqtadhab dimajukan dibanding dengan yang ada pada bahar Munsarih. 
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سَارِضَانِمطَاظلٔٓؾَاحِ*مأَضْؾَلَمػتِمصَلَاحَمظَلَمؾام 71  

صاسلاتمعلمظؿلمضلمػـ*مصاسلاتمعلمظؿلمضلمػـم  

 “Kekasih itu menghadap lantas tampaklah kedua pipinya bagaikan mutiara 
mengkilat”. 

 
14. Bahar Mujtats 

Segmen-segmen ini adalah علؿلمظلمضلمػـمصاسلاتـمصاسلاتـ dua kali serta wajib 

majzu‟72. 
Arudhnya hanya satu yaitu Shahihah, dan dharbnya seperti arudhnya. 

Contoh baitnya: 

ُـمعٔلِمؽلَمؾامخَلٔمؼلِمؿضُم وَاظْقَجِفُمعِٔـؾُماظْلِمؾلَالِم*مَاظْؾَلْمش

 علؿلمظلمضلمػـمصاسلاتـ*معلؿلمظعمظـمصاسلاتـم
 “Perut kekasih itu kempis dan mukanya bagaikan bulan”. 

Dharb tersebut boleh ditemui Tasy‟its73. Contoh baitnya: 

ذَاماظلٖلمؿٔٓدُماظْلَمؼأْعُقِلُم*مظَقِلَامؼَلٔمضلمعَامأَضُقِلُم

 علؿلمظعمظـمعلمظلمضقظـ*معلؿلمظعمظـمصاسلاتـم
 “Mengapa perkataanku tak diingat oleh tuanku yang menjadi dambaan itu?”. 

                                                                                                                               
70 Maka dari علؿلمظلمضلمػـ menjadi علمظؿلمضلمػـ 

71 Pada Hasywu bait di atas terdapat Thayyu, maka dari علمظلمضقلات menjadi علمظلمضلات lalu dipindah menjadi 

 صاسلات

72 Maka berbunyi علؿلمظعمظـمصاسلاتـ*معلؿلمظعمظـمصاسلاتـم  

Mujtats secara bahasa artinya terputus. Dinamakan demikian karena ia terputus dari bahar Thawil, 
disebabkan mustaf‟ilun mendahului faa‟ilaatun. 

73 Maka dari صاسلاتـ menjadi صالاتـ atau صاساتـ lalu salah satu dari keduanya diganti menjadi علمظلمضقظـ (lihat 

pada bahar Khafif dan penjelasannya). 

Lafadz ِظٔؿ pada awal bait tersebut asalnya ظٔلَمؼا (huruf Jer dan عَا istifham), disukunkan mim-nya karena 

dharurat syi‟ir dan alifnya ditiadakan karena dijerkan (lihat Alfiyah bab Waqaf “wama falistifhami in……”) 
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15. Bahar Mutaqarib 74 

Juz-juz bahar ini adalah صلمضقظـ delapan kali. Bahar ini mempunyai dua 

„arudh dan enam dharb. 
a. „Arudh pertama ialah shahihah, dan dharbnya ada empat. 

Pertama, seperti „arudhnya. Contoh baitnya: 

ُـمعُرِٓم صَأَظْلَمظاػُؿُماظْلَمعقِمُمرُوِبَكمغٔلَمؿاعَام*مصَأَعٖامتَلٔمؼلِمؿؿْمتَلٔمؼلِمؿؿُمابِ

 صلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـ*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـم
 “Adapun kabilah Bani Tamim adalah Tamim bin Murrin, maka mereka 

ditemui kaum sedang tidur nyenyak”. 

Kedua, Maqshur75. Contoh baitnya: 

وَذُلِمضبٕمعَرَاضٔلِمؿعَمعِٔـؾَماظلٖلَمضالِم*موَؼَأْوِيمإِظَكمغٔلِقَةٕمبَائٔلَاتٔم

 صلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقل*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـم
 “Dia mendatangi (bergaul dengan) wanita-wanita miskin kusut rambut, 

kopek susu seperti jin sihir”. 

Ketiga, Mahdzuf76. Contoh baitnya: 

َـماظلمرٔٓلِمضرِمذٔلِمضرّامسَقِؼِلَمزام ؼُلَمؽادٔكماظرٗوَاةَماظَذٔيِمضَدِمرَوَوِام*موَأَرِوِيمعٔ

 صلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـ*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـم
 “Aku sulit sekali mendendangkan sebuah syair Arab, orang yang pernang 

menyampaikannya dari para perawi itupun lupa”. 

Keempat, Abtar77. Contoh baitnya: 

ِـمعٔلٖمؿفِم*مخَلمػلِمؿلَمػلٖمسُقِجَامسَلَمػكمرَدِؿِمدَارِم ِـمدُلَمػلِمؿلَمؼكموَعَ خَلَمػتِمعٔ

                                                      
74 Mutaqarib artinya saling berdekatan. Dinamakan demikian karena watad-watadnya berdekatan 

dengan sabab-sababnya, begitu pula sebaliknya. Karena berdekatan di antara kedua dari tiap-tiap watad itu 
terdapat satu dharb. 

75 Maka dari صلمضقظـ menjadi صلمضقل 

76 Maka dari صلمضقظـ menjadi صلمضق lalu dipindah صلمضؾ 

77 Maka dari صلمضقظـ menjadi صع 
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 صلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصع*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضقظـم
 “Hai kekasihku, Sulaimah dan Miyah, cenderunglah ke negeri yang telah 

sunyi”. 

b. „Arudh kedua ialah Majzu‟ah-Mahdzufah78. Ia mempunyai dua dharb. 
Pertama, seperti „arudhnya. Contoh: 

ِـمدٔعٖةٕمأَصْلَمعرَتِم ظٔلَلْمػلَمؼكمبٔدَاتٔماظْلَمطلَمسكم*مأَعٔ

 صلمضقظـمصلمضقظـمصلمضؾ*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضؾم
 “Apakah (engkau berhenti) karena negeri Dimmah yang telah sunyi itu, 

lantaran Salma ada di Dzaatil-Ghadha”. 

Keempat, Majzu‟ Abtar. Contoh: 

صَلَمؼامؼُلْمعضَمؼَأْتٔلِمؿلَمغام*متَلَمضلَمظػِموَلَامتَؾِؿَؽٔسِم

 صلمضقظـمصلمضقظـمصع*مصلمضقظـمصلمضقظـمصلمضؾم
 “Sudahlah, jangan kau kerjakan itu dan jangan pula bersedih hati, karena 

apapun yang tersurat dalam takdir akan datang juga”. 

 
16. Bahar Mutadarik 79 

Juz-juz bahar ini صاسلمػـ delapan kali. Ia mempunyai dua „arudh dan 

empat dharb. 
a. Arudh pertama ialah Taammah (sempurna), dan dharbnya seperti 

„arudhnya. Contoh baitnya: 

ِـمسَاعٔرٍم*مجَاءَغَامسَاعٔرْمدَاظٔلّمؼامصَاظٔقّام بَلِمضدَمعَامطَانَمعَامطَانَمعٔ

 صاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـ*مصاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـم
 “Kami kedatangan pak Amir, ia berhati mulus dan berbaik-baik setelah 

sebelumnya ia kusangka dendang kesumat”. 

                                                      
78 Maka dengan majzu‟ bait itu terdiri dari enam juz. Adapun tentang proses mahdzuf ataupun abtar 

(pada bait berikutnya) lihat keterangan no. 3 dan no. 4 di atas. 
79 Mutadarik artinya “yang menyusul”. Dikatakan demikian karena ia menyusul bahar Mutaqarib. 

Disebabkan semula oleh Imam Khalil tidak disertakan tetapi kemudian oleh Imam Akhfash disertakannya. 
Dengan demikian terkadang ia disebut Mutadarak (dengan fathah huruf ra‟-nya) yang artinya disusulkan 
atau disertakan. Bahar ini terkadang pula disebut bahar Mukhtara‟ atau Khabab. 
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b. Arudh kedua ialah Majzu‟ah Shahihah. Dharbnya ada tiga. 
Pertama, Majzu‟ Makhbun Muraffal80. Contoh baitnya: 

ضَدِمطَلَاػَاماظْؾَلَاماظْلَمؼلَمػقَانِ*مدَارُمدُلِمضدَىمبٔلَمرقِرِمسُلَمؼانِم 81  

صاسلمػـمصاسلمػـمصلمضلاتـ*مصاسلمػـمصاسلمػـمصلمضلاتـم  

 “Negeri Dewi Su‟da di pantai Uman itu benar terkena bencana siang 
malam”. 

Kedua, Majzu‟ Mudzayyal82. Contoh: 

أَمِمزُبُقِرْمعَقَؿِلَمؾاماظدٗػُقِرُم*مػَذٔهٔمدَارُػُؿِمأَضْلَمظرَتِم

 صاسلمػـمصاسلمػـمصاسلان*مصاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـم
 “(Apakah) ini negeri mereka yang telah sunyi bahkan seperti tulisan kitab 

yang telah terhapus lamanya zaman”. 

Ketiga, seperti arudhnya. Contoh baitnya: 

ِـم ِـم*مضٔػِمسَلَمػكمدَارِػٔؿِموَابِلٔمغلَمؿ َـمأَرْلَاظٔلَمؾاموَاظدٔٓعَ بَلِمؿ

 صاسلمػـمصاسلمػـمصاسلان*مصاسلمػـمصاسلمػـمصاسلمػـم
 “Berhentilah di negeri mereka, dan menangislah di antara puing-puingnya 

dan negeri Diman”. 

Khabn pada bahar ini dipandang baik. Contoh: 

صَؿَلَمػلَمعلَمظلَمؾامرَجُؾْمرَجُؾُم*مطُرَةٌمرُرِحَتِمبٔلٔمزقَاظٔفَةٕم

 صلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـ*مصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـم
 “Sebuah bola dilempar dengan tongkat lengkung, maka berebutlah 

mengejarnya seorang demi seorang”. 

Qatha‟ pada Hasywu pada bahar ini boleh83. Contoh: 

                                                      
80 Maka dari صاسلمػـ menjadi صلمضلمػلمؽتن dipindah صلمضلاتـ 

81 Pada bait tersebut terdapat „arudh berwazan رِمسُلَمؼانِ / صلمضلاتـ , sebenarnya Shahih sebagaimana 

pernyataan di atas, akan tetapi ditashri‟kan (baitnya bernama Musharra‟). Tashri‟ ialah merubah arudh 
sesuai dengan wazan dharbnya baik Towi maupun wazan. 

82 Maka dari صاسلمػـ menjadi صاسلمػلمؽتن dipindah صاسلان 
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َِدِػَؿُم*معَامظٔلِمعَالْمإِلَامدٔرِػَؿِم أَوِمبُرِذُوِغٔلِمذَاكَماْ

 صلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصاسلمػـ*مصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـم
 “Aku tak punya harta selain dirham (uang kecil) dan atau kudaku yang 

hitam (kuda Turki)”. 

Dan keduanya (Khabn dan Qatha‟) berkumpul/bersama. Contoh: 

ِـمضُقَكم صٔلِمشَقِرَتٔلَمؾامعَةَمضَدِمدَلَمػلُمغقِام*مزُعٖتِمإِبٔؾْمظٔلْمػؾَلِمؿ

 صلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصاسلمػـ*مصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـمصلمضلمػـم
 “Unta diikat karena untuk dipisah/dikelompokkan pada pagi hari di dataran 

rendah Tihamah. Mereka (penduduk) sama melakukannya”. 

 
 

                                                                                                                               
83 Maka dari صاسلمػـ menjadi صاسؾ dipindah ِـ  Hasywu adalah Maa‟adal „Aruudhi wadh-Dharb, yaitu . صٔلِمضلُمػ

selain „arudh dan dharb. 
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BAB III 
TENTANG NAMA-NAMA BAIT DAN LAIN-LAIN 

 
Bait Tam (sempurna) ialah bait yang semua bagiannya baik „arudh 

maupun dharbnya terpenuhi dengan tanpa pengurangan, misalnya bahar 
pertama yaitu Kamil dan Rajaz. 

Bait Wafi (yang cukup) menurut ulama‟ arudh ialah bait yang semua 
bagiannya baik „arudh maupun dharbnya tercukupi/terpenuhi, hanya saja 
ada pengurangan, misalnya bahar Thawil. 

Bait Majzu’ ialah bait yang terambil kedua juz „arudh dan dharbnya. 
Bait Mashthur (terambil satu satar) ialah bait yang separuh baitnya 

ditiadakan. 
Bait Manhuk (bait yang dilemahkan) ialah bait yang 2/5 bagiannya 

ditiadakan. 
Bait Mushmat (didiamkan) ialah bait yang „arudhnya tidak sama dengan 

dharbnya pada rawi. Seperti syair Dzirimah.84 

ِـمخَرِضَاءٔمعَلِمؽزِظَةٔم ِـمسَلِمؿلَمؽلِمؿؽَمعَلِفُقمٍ؟*مأَأَنِمتَقَدٖلِمؼتَمعٔ معَاءُماظلٖمزؾَابَةٔمعٔ

“Apakah air mata kerinduanmu berderai demi melihat kedudukan yang luar biasa?” 

Bait Mushra’/Musharra’ (dipergumulkan) ialah bait yang „arudhnya 
dirubah untuk dipersamakan dengan dharbnya dengan cara membubuhi atau 
mengurangi, misalnya syair Imri‟il Qais85 : 

                                                      
84 Bait tersebut berbahar bashith. Rawi dari bait tersebut ialah mim, sedangkan ta‟ pada kalimat 

manzilati (pada „arudh) tidak sama dengannya  
85 Bait tersebut berbahar thawil, yang seharusnya tidak ada arudh yang maqbudhah, akan tetapi hal 

tersebut ditiadakan guna disamakan dengan wazan yang ada pada dharbnya, perhatikan! Perubahan 
tersebut adalah dengan cara membubuhi 

 ذُاَشمَانِ
= 

 وَعِسْفَانِ

 مفاعيله مفاعيله
Lain halnya seperti pada syair berikutnya yang sama-sama bahar thawil  yang perubahannya dengan 

cara mengurangi, pada bahar tersebut „arudhnya sebenarnya tidak ada yang mahdzufah (sabab khafif 
ditiadakan) sebagaimana keterangan diatas, akan tetapi hal tersebut ditiadakan guna dipersamakan dengan 
wazan dharbnya, perhatikan! 

 عَسِيْةُ
= 

 تَىُىبُ

 فعىله فعىله

(مفاعً: اصله ) (مفاعً: اصله )    
Adapun bait kedua dari kedua kelompok bait tesebut, „arudhnya berwazan sebagaimana aslinya, yaitu 

maqbudhah: 

فَأَصْثَحَتْ  (1)  نِ هَهُىَا (2)
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وَرُبِعٍمخَلَمػتِمآؼَاتُفُمعُلمؽذُماَزِعَانِم ِـمذٔطْرَىمحَؾٔلِمؿبٕموَسٔرِصَانِم * ضٔلَمظاغَؾِؽٔمعٔ

طَكَطلمخمزُبُقرٍمصٔكمعَلَمزاحٔػٔمرُػِؾَانِم اَتَتِمحُفَجْمبَلِمضدٔىمسَلَمػلمؿلَمؾامصَأَصِؾَقَتِم *
“Berhentilah, kami menangis dulu, mengenang kekasih, teman akrab, dan tempat 

tinggal yang lambang-lambangnya telah punah sejak lama. Setelahku para peziarah 
telah datang kesana. Lambang-lambang itu bagaikan tulisan kitab pada mushaf para 

pendeta”. 

وَإِغِكمعُلٔمعلِمؿؿْمعَاماَضَامَمسَلٔلِمؿبُم اَجَارَتَلَمؽاماَنٖماظْكُلُمشقبَمتَلُمؽقبُم *

وَإِغِكمشَرِؼِبْمظٔلْمػلَمطرِؼِبٔمغَلٔلِمؿبُم اَجَارَتَلَمؽاماَغَامعُلٔمعلِمؿلَمؼانِمػَلُمؾلَمؽام *

“Oh tetanggaku (kekasih di dalam kubur), sesungguhnya mara bahaya silih berganti, 
dan mungkin aku akan menjadi penghuni kubur sepanjang gunung Asib berdiri 

tegak”. 

Bait Nuqaffa ialah tiap-tiap „arudh dan dharb sama tanpa ada perubahan, 
contoh syair Imri‟il Qais: 

َـماظدٖخُقلِمصَقَقِعَؾِم بٔلٔلْمعطٔماظلمػقَىمبَلِمؿ ِـمذٔطْرَىمحَؾٔلِمؿبٕموَعَلِمؽزِلِم * ضٔلَمظاغَؾِؽٔمعٔ
“Berhentilah, kami menangis dulu, mengenang kekasih, dan tempat tinggal di Siqtil-

liwa yang berada diantara Dakhul dan Haumal”. 
Kata ‘arudh ialah muannas (perempuan)86. ‘Arudh adalah akhir bagian 

dari shatr pertama pada bait. Jumlah terbanyak dalam satu bahar adalah 
empat, seperti pada bahar rajas. Secara kolektif semuanya ada tiga puluh 
empat. 

Kata dharb adalah mudzakkar/laki-laki. Dharb adalah akhir dari 
perubahan/syathr kedua dari bait. Paling banyak dalam satu bahar ada 
sembilan dharb, seperti bahar kamil. Secara kolektif semuanya ada empat 
puluh tiga dharb.87 

                                                                                                                               
 مفاعله     مفاعله

 
86 Lafadz „arudh ialah muannas yang terambil dari kata „aridhah yang artinya yang 

melintang/menghalang, yaitu kayu yang menghalang/melintang yang berada di dalam rumah 
87 Lihat pada jadwal „arudh dan dharb pada lampiran 
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Ibtida’ ialah tiap-tiap juz pada awal bait yang terkena illat dalam suatu 
illat yang tidak boleh berada pada hasywunya, seperti adanya Kharm88. 

I’timad adalah tiap-tiap juz hasywu yang terkena zihaf dengan zihaf yang 
tidak tentu, seperti adanya khabn. 

Fashl (terputus) adalah tiap-tiap‟arudh yang tidak sesuai dengan 
hasywunya baik ketika netral maupun terkena illat. 

Ghayah didalam dharb seperti fashl didalam „arudh. 
Maufur (disempurnakan) adalah tiap-tiap juz yang yang selamat dari 

kharm serta kharm tersebut boleh berada padanya 
Saalim (selamat) adalah tiap-tiap juz yang yang selamat dari ziahaf serta 

zihaf tersebut boleh berada padanya 
Shahih adalah tiap-tiap juz „arudh dan dharb yang selamat dari illat yang 

tidak berada pada hasyw, seperti adanya qasr dan tadzil 
Mu’arra (yang ditelanjangi) adalah tiap-tiap juz yang selamat dari illat 

ziadah serta illat tersebut boleh berada padanya 
 

                                                      
88 Kharm secara bahasa artinya melubangi kulit. Secara istilah meniadakan awal watad pada shadr 

(syatr pertama bait) 
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ILMU KEDUA89 
 

Dalam ilmu ini ada lima macam perubahan: 
Pertama: Qafiyah 

Qafiyah yaitu dari akhir bait sampai huruf awal hidup sebelum huruf 
mati yang berada diantara keduanya90 

Qafiyah terkadang berada pada sebagian kalimat, contoh : 

ؼَلُمعقظُقنَملَاتَلِمؾلمػؽْماَدَكموَتَقَلٖمؼلٔمػكم وُضُقصًامبٔلَمؾامصَقِؾٔٔكمسَلَمػكمعُلٔمشلِمؿلِمؾؿِم *
“Disana itu temanku menjaga unta-unta mereka, mereka berkata : „Janganlah kamu 

binasa, dan tanggunglah! Hadapilah kenyataan ini”. 

Qafiyahnya ialah ha‟ sampai ya‟.  
Terkadang pada satu kalimat, seperti ucapan Imri‟il Qais : 

سَلَمػكماظلٖمؽقِرِمحَؿٖكمبَؾٖمدَعِلٔمضكمعَقِلٔمؼلٔمػكم ِـمعٔلِمؽكمصَؾَابَةَم * صَلَمظلَمستِمدُعُقعُماظْلَمضلِمؿ
“Lalu melelehkan air mataku berderai jatuh diatas dada sampai jatuh membasahi 

kaki”.91 

Terkadang pada suatu kalimat dan sebagian dari kalimat lain, seperti 
ucapan penyair92  

 وَبَارِحْمتَرِبُق
(Arti bait ini dan kelengkapannya, lihat pada bahar kamil/V) 

Qafiyahnya ialah dari ha‟ sampai dengan wawu. 
Dan terkadang pada dua kalimat. Seperti syair Imri‟il Qais: 

ِـمسَؾِم طَفُلْمػلُمؼقدٔمصَقِرٍمحَلَمشفُماظلٖلِمؿؾُمعٔ عٔلَمغرٍمعٔلَمظرلمدعُلْمعؾٔؾٍمعُدِبٔرٍمعَلَمضامم *
“(Dengan kuda sembrani brindil) yang bersit-sigap terjang-pulang, laksana batu 

besar yang tangguh terkena air bah terjun dari atas”. 

Qafiyahnya ialah dari min sampai dengan ya‟93. 

                                                      
89 Yang dimaksud adalah ilmu Qafiyah dan Qawafi. 
90 Dalam kitab lain, Qafiyah secara bahasa artinya tengkuk atau kuduk, dan secara istilah ialah huruf-

huruf yang terdapat pada kedua sukun di akhir bait serta huruf hidup sebelum mati (sebelum huruf mati) 
pertama. 

91 Qafiyahnya ialah dari min pertama sampai ya‟ kalimat nahr yang arti aslinya adalah leher tempat 
menyembelih 

92 Wawu pada kalimat taribun ialah huruf mad untuk isyba‟ harakat rawi (ba‟) 
93 Yaitu ya‟ yang terdapat setelah lam rawi yang merupakan huruf isyba‟ dari harakat lam tersebut 
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Kedua: Huruf Qafiyah ada enam 
1. Rawi yaitu huruf Qasidah dibina diatasnya dan dibangsakan kepadanya94 
2. Washl yaitu huruf layyin (liin) yang tumbuh dari isyba‟ harakat rawi, atau 

ha‟ yang mendampingi rawi95  
Contoh alif, seperti ucapan Jarir96: 

 أَضٔلمػلمخكماظلَمػقمَمسَاذٔلُموَاظلٔمضؿَابَا
“Kurangilah celaan dan cercaan hati Nyonya Adzilah”. 

Contoh wawu setelah dhammah, seperti ucapan Jarir: 

 دُلٔمعلِمؿتٔماظلَمطلِمؿتَماؼٖؿُلَمؾامالٔخلَمؿاعُق

“Aku katakan: „semoga engkau dituruni hujan (yang bermanfaat) hai tenda!”.97 

Dan contoh ya‟ setelah kasrah seperti syair Imri‟il Qais: 

 *مطَلَمؼامزَظَتٔماظلٖمزلْمظقَاءُمبٔالُدلَمؽؿَرٖظٔك

“…….seperti tergelincirnya batu licin ditempat terjun (curam air bah)”. 

Contoh ha‟ yang mati, seperti syair Dzirrimah: 

 * صَلَمؼامزِظْتُماَبِلٔمغكمحَقظَفُموَاُخَارٔؾُفِ

“…….. aku tak henti menangis disekitar tempat itu sambil berkata-kata”. 

Contoh ha‟ hidup difathahkan seperti syair Umaiyah: 

                                                      
94 Rawi secara bahasa artinya berpikir-pikir, karena penyair menuangkan pikiran, contoh ialah lam dari 

lafadz min‟ali pada bait di depan. Rawi ialah merupakan sebutan dari suatu qasidah, misalnya qasidah 
lamiyah, qasidah Mimiyah, qasidah Nuniyah dan seterusnya 

95 Washl secara bahasa artinya sambung, dinamakan demikian karena huruf liin atau ha‟ itu 
ditemukan/disambung pada rawi, misalnya wawu dan ha‟ yang ditemukan dengan rawi mim dan qaf 
pada lafadz khiyamu dan  yuwaafiquha pada syair dibawahnya. Huruf liin ialah huruf mad yaitu alif wawu 
dan ya‟ 

96 Kata alif dan selanjutnya merupakan perkembangan ataupun penjabaran dari huruf liin/mad dan ha‟ 
dengan disertakan contoh-contohnya. 

97 Contoh diatas dan ketiga contoh berikutnya terdapat kelengkapan, untuk pertama Ajuz, untuk 
kedua, dan untuk selanjutnya, shadr atau awal. Sebagai berikut: 

 كُمَيْتٍ يُصِيلُّ اللِثْدَ عَهْ حَالِ مَتْىِهِ -3
 وَقَفْتُ عَلًَ زُتْعٍ لَمِيَةَ وَاقَتًِ -4

 وَقُىلًِ إِنْ اَصَثْتُ لَقَد اَصَاتَا -1
 مَتًَ كَانَ الخِيَامُ تِرِي طُلُىحٍ -2

(1)  “......Dan katakanlah jika aku benar, sungguh dia benar (jarir)” 
(2) “Ketika kemah/tenda itu dzithulu‟......” 
(3) “......kuda merah padam yang dapat menggelincirkan bulu pelana duri punggungnya......” 
(4) “Aku tahan untaku ditempat tinggal nona Lamiyah......” 

 Untuk bait pertama di atas, dalam sejarah dijelaskan bahwa letak shahid/contoh ialah ashaabaa, 
washlnya adalah alif yang berada setelah rawi. 
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ِـمعَلٔمؽلٖمؿؿٔفٔ ِـمصَرٖمعٔ صٔكمبَلِمضضِمشٔرٖاتٔفٔمؼُقَاصٔلُمعلَمؾامم*مبقُذٔؽَمعَ

 “Orang yang lari dari kematian/ajalnya itu hampir ditemui olehnya pada saat ia 
lalai”. 

Contoh ha‟ yang di dhammahkan, seperti ucapan penyair: 
صَلٔمعلِمؿلَمؼةُمطُؾٗماظلٖمؽاسِمعَامؼُقِلٔلُمؽقغَفُم*مصَلَمؿالَائٔلٔمؼكمدَسِلٔمؽكماَشَاظٔكمبٔلٔمعلِمؿلَمؼؿٔكم

 “Hai orang yang mencercaku, biarkan aku mengangkat harga diriku, karena 
nilai/harga diri seseorang (tiap-tiap orang) itu terletak pada apa yang 

dianggapnya”. 

Contoh ha‟ yang dikasrahkan, seperti syair Hakan bin Nahsya: 
ّْمصٔكماَػِلمػفٔم ِـمذٔرَاكٔمغَلِمضلمػفٔم*مطُؾٗماعِرِئٍمعُلَمزؾِ وَاظْلَمؼقتُمأَدِغَكمعٔ

 “Setiap orang itu berpagi-pagi dalam membela keluarganya, padahal mati lebih 
dekat dibanding dengan dua sandal/terompahnya”. 

3. Khuruj yaitu huruf liin yang timbul dari ha‟ dan wawu, ada berupa alif, 
ada berupa wawu dan ada yang berupa ya‟ seperti pada bait diatas98 

 ………ؼُقَاضُلَمؾا

 ………ؼُقِلٔلُمؽقغَلُمؾق

 ………غَلِمضلٔمػلِمؾك
4. Ridf, yaitu huruf mad yang berada sebelum rawi99 

Contoh alif, seperti syair Imri‟il Qais100 : 

 اَلاسَؿِمصَؾَاحّاماَؼٗلَمؾاماظلمشلمخلَمػؾُماظؾَاظٔكَ
“Selamat pagi wahai puing-puing yang telah lapuk”. 

                                                      
98 Khuruj secara bahasa artinya keluar, dinamakn demikian karena huruf liin tersebut keluar dan 

melampaui ha‟ washal yang berada setelah rawi. 
99 Ridf artinya yang membonceng, karena huruf mad tersebut membonceng pada rawi. 
100 Kata-kata “contoh alif” dan selanjutnya merupakan penjabaran dari kata-kata “mad” 
Dua contoh tersebut terdapat kelengkapan, untuk pertama Ajuz dan untuk kedua shadr. Sebagai 

berikut: 

 وَهَلّْ يَعُمَهْ مَهْ كَانَ فًِ العُصُسِ الخَالًِ -1
 طَحَاتِكَ قَلْتٌ فًِ الحِسانِ طَسُونُ -2

“Dan adakah ia menimpa orang-orang pada masa lampau?”. 
“Badanmu rusak lantaran hati yang selalu tergiur rindu ingin bertemu Hisan……”. 
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Contoh ya‟, seperti syair Alqamah bin Ubaidah : 

 *مبُلَمضلِمؿدَماظلَمرؾَابٔمسَلِمزرَحَانَمعُلٔمرلِمؿبُ

“……ketika baru saja masa mudamu hilang, yaitu masa tiba waktunya beruban”. 

Contoh wawu, seperti lafadz: 

 ………دُرِحُقبُ
(artinya kelengkapan, lihat pada bait kedua bahar basith/111) 

5. Ta’sis, yaitu alif yang antara alif tersebut dengan rawi terdapat satu 
huruf101 

Ta‟sis ini terkadang dari kalimat rawi, seperti perkataan penyair : 

َِؼٖامِموَاظدٖػِرِمدَاظٔؿُ  *وَظَلِمؿسَمسَلَمػكما

“……tak ada pada tiap-tiap hari dan masa itu yang selamat terlepas (dari 
kesukaran, kesulitan dan kesusahan hidup)”. 

Terkadang dari selain kalimat rawi, Jika rawi berupa dhomir. Seperti 
syair Abdu Yaqhuts Al Haritsi : 

صَلَمؼامظَلُمغلَمؼامصٔكماظلَمػقمِمخَلِمؿرْموَظَامظٔلَمؿام اَظَاظَامتَلُمػقعَاغٔكمطَلَمظكماظلَمػقمُمعَامبٔلَمؿامم *

ِـمدٔلَمؼاتٔلَمؿام ضَلمػلِمؿؾْموَعَامظَقعٔكماَخٔكمعٔ اَظَؿِمتَلِمضلَمػلَمؼاماَنٖمالُدلَمػاعَةَمغَلْمظلُمضلَمؾامم *
“Ingatlah jangan kau cerca daku, sudah cukup atasku cercaan. Karena tidaklah 

baik cercaan itu, baik buat kalian maupun buatku. 
Apakah kalian belum tahu bahwa cercaan itu manfaatnya sedikit? Dan cercaanku 

kepada saudaraku sendiri itu bukanlah termasuk akhlak/etikaku”. 

Atau terkadang dari sebagaian kalimat selain kalimat rawi, seperti 
ucapan penyair : 

وَإِنِمذٔؽِؿُلَمؼامعَِـلًمػامبٔلٔمؼِـؾٍمطَلمؼاػُلَمؼام صَإِنِمذٔؽِؿُلَمؼاماظلَمعقِؿُلَمؼاماَومغَؿٔفِؿُلَمؼامم *

بَلَمؽاتٔمعَكَاضٍموَاظلٔمظلَمزاظَالُدلَمعادَعَام وَأنِمطَانَمسَلْمعلًمػامصَاسِلٔمعلَمػامظٔأَخٔلِمؿلُمغلَمؼامم *
“Apakah kalian mau mengambil unta perah atau yang telah hamil, dan mau 
mengambil satu diganti dengan satu yang sama maka tentu keduanya harus 

sama. 

                                                      
101 Ta‟sis artinya sendi atau dasar, dinamakan demikian karena alif tersebut mendahului semua huruf 

Qafiyah, maka seakan-akan ia pondasinya jika diserupakan dengan bangunan. 
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Dan apabila yang kalian ambil itu sebagai diat, maka kendalikanlah untuk 
saudaramu itu unta bintu mahadh (berumur 1 tahun lebih) dan unta yang baru 

cerai menyusu”.102 

6. Dakhil, yaitu huruf hidup setelah ta‟sis, misalnya lamnya lafadz saalim 
(pada bait diatas)103 

 

Ketiga: Harakat Qofiyah ada enam 
a. Majraa, yaitu harakat rawi muthallaq (mutlak)104 
b. Nafaadz, yaitu harakat ha‟ washal105, contoh: 

ؼُقَاضُلَمؾام......م

ؼُقِلٔلُمؽقغَلُمؾقم......م

غَلِمضلمػفٔم......م
c. Hadzwu yaitu harakat sebelum ridf106, misalnya harakat ba‟, syin dan ha‟ 

pada kalimat: 

اظؾَلٔمػكم......م

عُلٔمرلمؿبُم......م

دُرِحُقبُم......م

                                                      
102 Letak contoh ialah pada Qarfiyah bait pertama, bait kedua disertakan hanyalah lanjutan ide syair 

yang terkandung 
103 Dakhil artinya yang masuk, dinamakan demikian karena huruf tersebut masuk diantara alif ta‟sis 

dan rawi, ia berada ditengah-tengahnya. 
104 Misalnya harakat miim nya lafadz salimuu pada akhir bait di depan, rawi muthallak ialah rawi yang 

hurufnya hidup, muthallak artinya terlepaskan dalam mengucapkan tidak ditahan-tahan, maka karena 
diucapkan harakatnya dinamakan majraa‟, yang artinya diperlakukan. Dapat pula dikatakan rawi 
muthallak ialah rawi yang lazim diikuti oleh huruf washal baik alif, wawu atau ya‟ guna mengisyba‟kan 
(mengenyangkan harakat rawi tersebut, misalnya pasa ashaaba, taribuu dan al kawaakibii. 

Kebalikan dari rawi muthallak ialah rawi-rawi muqayyad, yaitu rawi yang hurufnya mati, muqayyad 
artinya terikat/terbundal, tidak lepas/bebas diucapkan lantaran mati/sukun tersebut. Majraa‟ boleh juga 
dibaca mujraa‟. Majraa‟ dari madhi jaraa, dan mujraa dari ajraa 

105 Nafaadz artinya terus/tembus, dinamakan demikian karena mutakallimin meneruskan harakat ha‟ 
washal ke huruf (yaitu alif, wawu atau ya‟) sebagaimana pada contoh dibawahnya 

106 Hadzwu artinya yang diikutkan, dinamakan demikian karena harakat tersebut diikutkan pada 
qowafi agar supaya cocok dengan ridf 
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d. Isyba’ yaitu harakat dakhilil107, misalnya kasrah lam, dhommah fa‟ dan 
fathah wawu pada lafadz: 

 ………دَاظٔؿُ

 ………اظؿَدَاصُعُ

 ………تَلَمشاوَظَك
e. Rassu yaitu harakat huruf sebelum ta‟sis108, misalnya fathah sin-nya 

lafadz: 

 ………دَاظٔؿُ

f. Taujih adalah harakat huruf sebelum rawi Muqayyad109, misalnya 
perkataan penyair: 

جَاءُوامبٔلمؼذِقٍمػٔؾِمرَأَؼِتَماظذِئِبَمضَطْم ٖـماظلَمصلَمػامَموَاخِؿَلَمػطْمم * حَؿٖكمأذَاجمجَ

“Sehingga ketika malam itu menggalap dan memekat maka para tamu itu datang 
dengan membawa susu yang warnanya keruh-putih seperti serigala”. 

 
Keempat: Macam Qafiyah yaitu ada sembilan 

Yang enam ialah: 
a. Muthallaqah Mujarradah Maushulah bil-lin (huruf rawi hidup sunyi dari 

huruf ta‟sis dan ridf dan di washalkan /disambung dengan huruf lin) 
Seperti syair Khualid bin Murrah : 

                                                      
107 Isyba‟ artinya mengenyangkan, dinamakan demikian karena harakat tersebut mengenyangkan dan 

menguatkan dakhil terhadap posisi kedua temannya yang berada sebelum rawi, yaitu ta‟sis dan ridf yang 
keduanya adalah mati. 

Dari contoh yuwaafiquha sampai dengan saalimuu, arti dan kelengkapan dapat dilihat pada bait-bait 
dalam pembahasan kedua (huruf qofiyah) yang telah lewat, kecuali contoh tadaafu dan tathowalii, 
keduanya pada syair Nabiqah. Pertama berbahar thawil dan kedua rajaz, seperti berikut : 

.............................م ٖـماظؿٖدَاصُعُمم * بَرِزِنَمأَظَامظَامدَلِمؿرَػُُ

تَلَمشاوَظٔكمعَامذٔؽِتٔمأنِمتَلَمشاوَظٔكم ؼَاغَكِؾُمذَاتَماظلِدِرِموَاظْفَدَاوِلِمم *

“Ingat ketika wanita-wanita itu tampak/keluar, tak ada pertahanan perjalanan mereka itu”. 
“Oh... pohon kurma yang bidara dan solokan-solokan memanjanglah sekehendakmu jika engkau bisa memanjang”. 

108 Rassu artinya mendahului, dinamakan demikian karena harakat tersebut mendahului ta‟sis. Dengan 
demikian harakat huruf tersebut adalah awal dari Qofiyah 

109 Taujih artinya menghadap/mengarahkan, dinamakan demikian karena harakat sebelum huruf mati 
adalah harakat yang seperti huruf mati tersebut, maka seakan-akan rawi menghadapkan muka kesana 
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ِـمبَلِمضضِم*محَلٔمؼدتُمإِظَلِمؾكمبَلِمضدَمسُرِوَةٕمأذِغَفَام خَرَاشْموَبَلمضضُماظلَمررِماَػِقَنُمعٔ

 “Aku memuji Tuhanku setelah Urwah meninggal dunia karena Kharas selamat! 
Diantara melepetaka itu ada yang lebih ringan dari yang lain”. 

b. Muthallaqah Mujarradah Maushulah bil-ha’ (huruf rawi hidup sunyi dari 
huruf ta‟sis dan ridf dan di washalkan /disambung dengan huruf ha‟), 
seperti syair Al Hammasi110 : 

 اَظَامصَؿّكمظَاضَكماظلَمضلَمػامبٔلَمؾلٔمؼفٔ
“Mudah-mudahan anak itu bertemu dengan kemulyaan lantaran cita-citanya”. 

c. Muthallaqah Mardufah Maushulah bil-lin (huruf rawi hidup sebelumnya 
terdapat ridf dan di washalkan /disambung dengan huruf lin), seperti 
syair Al A‟sya: 

وَضَدِمظَامتُلِمضدَمُمالَحلِلَمؽاءُمذَاعَامم*مضَاظَتِمبَُـلِمؿلَمؽةُمإِذِمرَاَتِلٔمؽك

 “Ingatlah! Butsainah berkata ketika melihatku “terkadang orang-orang cantikpun 
tak lepas dari pencela”. 

d. Muthallaqah Mardufah Maushulah bil-ha’ (disambung dengan huruf 
ha‟), seperti syair Labib: 

 سَلَمظتٔماظدِؼَارُمعَقَلُمػلَمؾامصَلُمؼلَمعاعُلَمؾا
“……daerah-daerah itu, yaitu tempatnya lantas tempat tinggalnya, binasa”. 

e. Muthallaqah Muassasah Maushulah bil-lin (huruf rawi hidup 
sebelumnya terdapat huruf ta‟sis dan di washalkan /disambung dengan 
huruf lin), seperti syair Nabigha adz Dzibyani: 

وَظَلِمؿؾِماُضَادٔلِمؿفٔمبَلٔمشئِماظْلَمغقَاطٔبٔم*مطٔلمػلمؿلٔمؽكمظٔلَمؾؿٍمؼَامأُعَلِمؿلمؼةُمغَاصٔبٔم

 “Hai Umaimah, biarkanlah aku meratapi duka yang memayahkan, dan 
menentang malam berbintang lamban dengan kekerasan hati”. 

f. Muthallaqah Muassasah Maushulah bil-ha’ (huruf rawi hidup 
sebelumnya terdapat huruf ta‟sis dan di washalkan /disambung dengan 
huruf ha‟), seperti syair Al A‟sya: 

                                                      
110 Pada bait tersebut ada „ajuznya yaitu:  ِٔـمسَؿِماَعِف  ظَلِمؿسَماَبُقهُمبٔأبِ

“Ayahnya bukanlah anak paman ibunya”. 
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ؼَقِلٔمغكمسَلَمػلِمؿلَمؽامأظَامطَقَاطٔؾُلَمؾام*مصٔلمظَلِمؿلَمػةٕمظَامغَرَىمبٔلَمؾاماَحَدَام

 “Pada suatu malam, kami tak melihat satupun yang mengkisahkan (rahasia) 
kecuali bintang-bintang”. 

g. Mujarradah (sunyi dari huruf ta‟sis dan ridf), seperti syair Al A‟sya: 

اَمِماظْقَؾِلُمػقَاةٕمبٔلَمؾامعُلِمؽفَدٔمِمم*مأَتَلِمؾفُرُمشَاغٔلَمؿةٌماَمِمتُلمػؿٗ
 “Apakah Ghaniah (gadis pesolek memutuskan hubungan atau sekedar menyakiti, 

ataukah tali persahabatan menjadi lemah terputus”.111 

h. Mardufah (berhuruf ridf) seperti ucapan penyair: 

 طُؾٗمسَلِمؿشٍمصَائٔرْمظلمػزٖوَالِ
(Untuk arti bait ini, lihat bait kedua bahar madid, beserta shadrnya) 

i. Muassasah (berhuruf ta‟sis), seperti syair Hutahi‟ah: 

ْـمصٔكماظلٖمزلِمؿػٔمتَاعٔرِم*موَشَرَرِتَلٔمؽكموَزَسَلِمؼتُماَنِم غَؽَمظَامبٔ
“Engkau menipu aku, aku kira engkau orang yang kaya bersusu perah di musim 

kemarau lagi berkurma (dimusim penghujan)”. 

 
Mutakawia ialah tiap-tiap Qafiyah yang dantara kedua sukunnya 

terdapat empat harakat berurutan,112 seperti Syair Al Ajjaj : 

َـمالِإظفُمصَفُؾٔرِ  ضَدِمجَؾٖرَماظدِؼ
“………Allah telah mengatur agama dia teratur”. 

                                                      
111 Maksudnya ialah bukan kerabat dekat, maka dalam agama maupun kebiasaan, anak hasil 

pernikahan dari kedua mempelai yang bukan kerabat dekat lazim punya kekuatan baik fisik maupun 
mental, lain halnya yang masih kerabat dekat maka lemah, penyair punya optimisme dalam keberhasilan 
anak mudah tersebut dalam menempuh cita-citanya 

112 Untuk istilah mutakawis sampai dengan mutaradif, baiklah kita kemukakan artinya secara bahasa. 
Secara bahasa arti mutakawis = condong, Mutaraqib = tersusun, Mutadarik = menyusul, Mutawatir = 
berturut-turut, Mutaradif = mengikuti dengan berurutan. Condong, karena keempat harakat itu salaing 
condong bersatu dalam satu rumpun. Tersusun, karena tiga harakat itu berjajar, menyusul, karena satu 
harakat yang akhir itu menyusul harakat yang didepannya. Berturut-turut, karena sukun yang kedua 
berada setelah huruf hidup, ia datang setelah sukun pertama dengan tenggang sedikit diselai satu huruf 
hidup, dan mengikuti dengan berurutan, karena sukun yang kedua mengikuti langsung sukun pertama 
dan keduanya berdampingan tanpa ada yang memisah 

Dalam kitab lain, mutakawis dan selanjutnya itu diperuntukkan istilah tersendiri, yaitu untuk sifat-sifat 
Qafiyah atau nama-nama Qafiyah dan dikelompokkan pembahasan tersendiri. Maka jika demikian 
pembahasan ilmu Qawafi dalam kitab ini ada enam pembahasan 
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Mutarakib ialah tiap-tiap qafiyah yang diantara kedua sukunnya 
terdapat tiga harakat berurutan, seperti ucapan penyair: 

 اَخُبٗمصٔلمؿلَمؾاموَاَضَعِ
(Untuk arti bait ini, lihatlah keterangan no: 5 bahar rajaz) 

Mutadarik ialah tiap-tiap qafiyah yang diantara kedua sukunnya 
terdapat dua harakat berurutan, seperti syair Imri‟il Qais: 

ِـماظْلَمؾقَىم ِـمػَقَاػَامبٔلَمؼلِمؽلٔؾِ*متَلَلَمػتِمسَلَمؼاؼَاتُماظرِجَالِمسَ  وَظَلِمؿسَمصُؤَادٔىمسَ
“Orang-orang pelupa terputus dari kecintaannya, sedang hatiku tak pernah putus 

dari kecintaan mereka itu”. 

 
Mutawatir ialah tiap-tiap qafiyah yang diantara kedua sukunnya 

terdapat satu harakat, seperti syair Al Khansa: 
وَاَذِطُرُهُمبٔلُمغؾِمعَلٔمطلِمؿبٔمذَلِمؼسِم*مؼُذَطلمخرُغٔكمرُلُمػقعُماظلَمرلِمؼسِمضَكِرَام

“Aku diingatkan oleh terbit matahari akan temanku Shakr, dan aku 
mengingatnya pada tiap-tiap terbenam matahari”. 

 
Mutaradif ialah tiap-tiap Qafiyah yang diantara kedua sukunnya 

terkumpul, seperti ucapan penyair: 
اَمِمزُبُقرْمعَقِؿَلَمؾاماظدٗػُقرُم*مػَاذٔهٔمدَارُػُؿِماَضْلَمظرَتِم

(Untuk arti bait ini, lihat pada bait ketiga, bahar Mutdarik) 
 

Peringatan!  
Watad Majmu‟ bila ada pada akhir juz yang boleh thayyu seperti pada 

bahar basith dan rajaz, atau yang boleh lihalz, seperti pada bahar kamil, 
atau yang boleh khabn, seperti pada bahar ramal, khafif dan khabab 
(bahar Mutdarik) maka boleh berkumpul mutdarik dan mutarakib, (dalam 
satu qasidah) atau yang boleh khabl, seperti pada bahar basit dan rajaz 
maka boleh berkumpul mutakawis dengan mutarakib dan mutadarik113 

                                                      
113 Catatan: untuk bahar basith dalam konteks termaksud ialah yang majzu‟ lantaran adanya ketentuan 

thayyu dan atau khabl, lainnya  bebas ada yang lengkap dan ada yang majzu‟ 
Akhir juz dari pada bahar-bahar tersebut sebagai berikut: 



44 
 

Ilmu ‘Arudh & Qawafi , Terjemah al-Mukhtashar as-Syaafi 
 

Kelima, Uyub/Cacat Qafiyah 
Itha’ yaitu mengulang kalimat rawi, lafadz dan maknanya seperti syair 

Nabiqhah: 

تُلَمعلِمؿدُماظلَمضلِمؿرَمظَامؼَلِرِمبٔلَمؾاماظلٖارِىم اُوَاضٔعُماظؾَلِمؿتَمصٔكمخَردَاءُمعُلْمصلٔمػلَمؼةٔمم *

وَظَامؼَلٔمسؾٖمسَلَمػكمعٔلِمزؾَاحٔفٔماظلٖارِىم ِـمماَرِضِماَظَؿٖمبٔلَمؾام * ظَامؼَقِلٔمظضُماظرِزُمسَ

“Aku membangun rumah disebuah tanah kosong sunyi senyap gelap, lagi mengikat 
keledai hutan, orang lewat tidak ada. 

Suara tak ada yang pelan di tanah yang menyakitkan itu, dan orang yang lewat 
malam musnah membawa pelita”.114 

                                                                                                                               

ِـم:مظلمػؾللمؿطم-م1-مأ علؿلمظلمضلُمػ

علؿلمظلمضلمػـم:مظلمػرجزم-م2

عؿلمظاسلمػـم:مظلمػلمغاعؾم-م3

صاسلانم:مظلمػرعؾم-م4

صاسلاتـم:مظلمػكلمظلمؿػم-م5

صاسلمػـم:مظلمػكؾبم-م6

علؿلمظلمضلمػـم:مظلمػؾللمؿطم-م1-مب

 علؿلمظلمضلمػـ:مظلمػرجزم-م2

م

Perhatikan bagian A yang belum terkena zihaf, maka qafiyahnya mutadarikah, dan yang telah terkena 
Zihaf, qafiyahnya mutarakibah. Dan bagian B yang belum terkena zihaf, maka qafiyahnya mutadarikah, 
dan yang telah terkena Zihaf, qafiyahnya mutakawisah. Akan tetapi secara lengkap untuk terakhir ini, 
yaitu adanya mutakawisah, mutarakibah dan mutadarikah. Lihat pada bait-bait tersebut berbahar rajaz 
masytur, ucapan pembunuh Husain bin Ali yaitu Yazid bin Muawiyah. 

 

 ضؿلمػتمخيرماظلمؽاسماعاموابا

أعلأمطابكمصلمسةموَذَػَؾَام

صلمعدمضؿلمػتمالدلمػؽمالمحفؾام

وعـمؼلمزلمػكماظلمعؾلمػؿينمصكماظلمزؾام

وخيرػؿمإذمؼذطرونمغلؾام

Qafiyah bait pertama dan keempat mutakawisah, kedua dan ketiga mutadarikah, dan yang kelima 
adalah mutarakibah 

“Penuhilah kendaraanku dengan perak dan emas”. 
“Aku telah membunuh raja yang terhalang”. 
“Dan orang yang ketika kecil sholat  dua kiblat”. 
“Dan orang yang paling baik ketika mereka menyebut nasab (keturunan)”. 
“Aku telah membunuh orang yang paling baik ibu dan bapaknya”. 
114 Lihat lafadz As-Saari diulang, sedang artinyapun sama. 
Perlu dikemukakan juga istilah itha sampai dengan sinad, secara bahasa arti Itha=cocok, tadhmin= 

menyimpang/ mencakup, iqwa‟=berubah dan sunyi, ishraf=menjauh, ikfa‟=membalik, Ijazah=melewati, 
dan sinad=berbeda/tak cocok/tak sepakat. Pada itha, karena cocoknya dua kata baik lafadz atau 
maknanya, pada Tadhmin, karena penyair mencakupkan bait kedua pada bait pertama, pada iqwa‟, karena 
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Tadhmin, yaitu mengkaitkan bait pada bait setelahnya. Seperti syair 
Nabighah:115 

وَػُؿِماَصِقَابُمؼَقمِمسُلَمغازٔماَغِكم وَػُؿِموَرَدُواماظْفَلَمظارَمسَلَمػكمتَلٔمؼلِمؿؿِم *

ِـمعٔلِمؽكم ِـماظلَمص ذَلِمؾدِنَمظَلُمؾؿِمبٔقُلِ َـمصَادٔضَاتٔم * ذَلِمؾدِتُمظَلُمؾؿِمعَقَارٔ
“Mereka (bani Asat) sama mendatangi air “jafar” milik bani tamim. Mereka itu 

penghuni harian pasar Ukazh. 
Aku saksikan mereka itu mempunyai negeri yang syah, pula negeri itu mengakui 

dugaanku yang baik kepadanya”. 

Iqwa’ yaitu perbedaan majra‟ (harakat rawi) seperti syair Hisan :116 

جٔلِؿُماظْؾٔلَمطالِموَأَحلَمػامُماظلَمضلَمزاصٔلِمؿرُم ِـمضَلِمزرِم * ِـمرُقلٍموَعٔ ظَامبٔاظلَمعقمِمعٔ

َِمسَاصٔلِمؿرُم عَُـلَمعبْمصَلَمظكَتِمصٔلمؿفٔما طَأَغٖلُمؾؿِمضَلَمزبْمجَقفْماَدَاصٔلُمػفُم *
“Tidaklah mengapa bagi kaum baik yang jangkung maupun yang pendek, berbadan 
gemuk (seperti keledai) dan yang berpikiran yang tak mau berhenti seperti burung 

pipit. 
Seakan-akan mereka itu seruas kayu yang berlubang yang dibawahnya terlubangi 

pula yang ditiup orang tornado”. 

Ishraf, yaitu perbedaan majra yang disebabkan fathah dan lainnya. 
Maka fathah beserta dhommah, seperti ucapan penyair: 

اَتَلِمؼلَمؽلُمضلٔمؽكمسَلَمػكمؼَقِلَمؿكماظْؾُلَمغاءَم أَرَؼِؿُؽَمأنِمعَلَمؽلِمضتَمطَلَمػامُمؼَقِلَمؿكم *

وَصٔكمضَلْمػؾٔكمسَلَمػكمؼَقِلَمؿكماظؾَلَمػاءُم ضَلٔمظكمرَرِصٔكمسَلَمػكمؼَقِلَمؿكمدَلَمؾادُم *
“Ceritakanlah kepadaku manakala engkau melarangku menangisi Yahya. 

Mataku selalu terjaga untuk Yahya dalam hatiku selalu gelisah untuknya pula”. 

 

                                                                                                                               
rawi berubah dan lengang dari harakat rawi pertama, pada ishraf, karena penyair menjauhkan hak rawi 
kedua dari rawi pertama, yang sebenarnya harus sama harakatnya pada ikhfa‟. Karena penyair 
membalik/menukar huruf rawi kedua dari huruf yang telah ada pada rawi pertama. Pada ijazah, karena 
huruf rawi kedua perbedaan makhrajnya pada rawi pertama melewati batas. Dan pada sinad, karena 
perbedaan baik huruf ataupun harakat pada sebelum rawi. 

115 Lafadz Annii adalah mubtada‟ (subyek) yang obyeknya ialah Shahittu yang berada pada bait 
sesudahnya, keduanya mutalazimah, saling berkait tak bisa dipisah-pisahkan. Seperti halnya fiil dengan 
fail, dan syarat dengan jawab. 

116 Lafadz al-Ashaafhiiri dijerkan (dengan kasrah) karena menjadi mudhof ilaih dari kalimat Ahlam, 
sedangkan kalimat al-A‟aashiiru dirafakkan (dengan dhommah) karena menjadi fail nafakhat 
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Dan fathah beserta kasroh, seperti ucapan penyair: 

ِّدَاءَم عَلٔمؽلِمؿقَؿُفُمصَلَمضفٖلْمػتُما اَظَؿِمتَرَغٔكمرَدَدِتُمسَلَمػكمابِلٔمؽكمظَلِمؿلَمػكم *

ِـمذَاةٕمبٔدَاءٔم ُٓمعٔ رَعَاكٔما وَضُلْمػتُمظٔلَمراتٔفٔمظَلٖمؼاماَتَؿِلَمؽام *
“Apakah engkau belum tahu aku pulang dan pergi ke putranya Laila? Hadiahnya 

cepat kukembalikan. 
Dan aku katakan pada kambingnya ketika datang kepadaku “semoga Allah 

menghilangkan penyakit kambing tersebut”. 

Ikhfa’ yaitu perbedaan rawi tersebut huruf yang makhrajnya (tempat 
keluarnya huruf dari tenggorokan) berdekatan, seperti ucapan penyair: 

بٔلُمؼلْمػؽٔمؼَدٔىماَنٖماظْلَمغلَمظاءَمضَلمػلمؿؾُم ِـمأُمٗمعَاظٔؽٕم * اَظَأَػِؾَمتَرَىمأنِمظَؿِمتَلُمغ

إِذَامضَامَمؼُؾِؿَاعُماظْلُمعلُمػقصُمذَعٔلِمؿؿَم ِـمخَلمػلِمؿلَمػلِمؿفٔمجَلَمظاءَموَشٔٔلْمػلَمصةَم * رَأَىمعٔ
“Ingatlah, apakah engkau pernah lihat jika ibu seorang raja belum berada di kerajaan 

kekuasaanku, bahwa kafaah itu sedikit. 
Ia melihat dari kekasihnya kebengisan dan kekasaran apabila anak untanya mau 

dijual, dicerca”. 

Sinad, yaitu perbedaan huruf dan harakat yang hanya berada sebelum 
rawi. Ia ada lima : 
1. Sinad Ridf, yaitu adanya ridf dari salah satu kedua bait, sedang yang 

lainnya tidak, seperti ucapan Hisan: 

صَأَرِدٔؾِمحَلٔمغلمؿلّمؼاموَظَامتُقصٔفٔم أذَامطُلِمؽتَمصٔكمحَاجَةٕمعُرِدٔلَمػام *

صَلَمراوِرِمظَؾٔلِمؿؾّاموَظَامتَلِمضلٔمزلِمؿفٔم وَأنِمغَابَماَعِرْمسَلَمػلِمؿؽَماظؿٖقَىم *
“Apabila engkau hendak menyampaikan maksud maka kemukakanlah pada tuan 

Kadi, jangan engkau berwasiat. 
Kalau sudah nasi menjadi bubur maka bermusyawarahlah dengan orang yang 

pintar/cerdas dan jangan engkau melawan (menentang)”. 

2. Sinad Ta’sis, yaitu adanya ta‟sis dari salah satu kedua bait, sedang yang 
lainnya tidak, seperti perkataan penyair: 

ؼَادَارَعٔلٖمؿةَمادِلَمػلٔمؼكمثَؿٖمادِلَمػلٔمؼكم

صَكٔلِمؽدَفْمػَاعٖةٌمػَذَاماظْلَمضاظَؿِم
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“Wahai negeri Nona Miyah, selamatlah! Karena “khandaf” (wanita mulia) adalah 
yang paling penting didunia ini”. 

3. Sinad Isyba’ yaitu perbedaan harakat dakhil, seperti syair Nabighah: 

ِـمتٔلَمؾاعَةَمشَائٔرِم بَلٔمػلٗمبٔقَادٕمعٔ وَػُؿِمرَرٖدُوامعٔلِمؽلَمؾامبَلمػلٖمؿامصَأَصِؾَقَتِم *

ِـمعُلَمسرِماظْقَلِمؼرَاءٔمسٔلِمؽدَماظؿٖلَمطقُرِم وَعٔ ِـمضُلَمساسَةَمطَلمػلمخلَمؾام * وَػُؿِمعَلٖمؽلُمضقاػَامعٔ
“Mereka menolak kanilah Baliyya dari arus masuknya kurma, sehingga kabilahku 

Baliyya berada dilembah yang dalam di negeri Tihamah. 
Mereka pun menolak arus tersebut dari khudha‟ah semuanya, dan dari Mudhar 

Al-hamra‟ ketika arus itu mau masuk”. 

4. Sinad Hadzwu, yaitu perbedaan harakat sebelum ridf seperti perkataan 
penyair: 

ِـم ٖـمسُلُمؿقنَمسٔلِمؿ طَأَنٖمسُلُمؿقغَلُمؾ ظَلَمعدماُظٔجَماظْكَؾَاءُمسَلَمػكمجَقَارِم *

تُرِؼدُمحَلَمؼاعَةًمصٔكمؼَقمِمشَيِنم َـممخَاصٔلَمؿؿَكمسُلَمعابٔم * طَأَغِكمبَلِمؿ
“Mantel bulu itu dipakaikan pada wanita-wanita jariah, mata mereka seakan-akan 

sapi jalang (mata sapi liar). 
Aku seakan-akan diantara dua ujung (syap) burung raja wali/elang yang hendak 

menyambar merpati pada suatu hari pekat awan/mendung”. 

5. Sinad Taujih, yaitu perbedaan harakat huruf sebelum rawi Muqayad, 
seperti ucapan syair Ru‟bah: 117 
  

َِسِلَمؼاقِمخَاوِىماظْلُمؼقِؿَرَكْم وَضَائٔؿِما

اَظَػَمذَت٘مظَلِمؿسَمبٔاظرٖاسٔكماظْقَلٔمؼؼِم

ذَذٖابَةَمسَلِمؽلَمؾامذَذَاماظرٗبِعِماظلٗقُؼِم
“(banyak tempat) yang didalamnya gelap, jalannya sunyi. 

(yang punya keledai itu) menghimpun (keledai-keledainya) yang bercerai-berai, ia 
bukanlah pengembala yang pandai. 

                                                      
117 Pada contoh pertama sebenarnya ada terusannya yaitu:  َِِسِلَمػامِمظَلٖمؼاعِمالُخلٔمظؼ  عُلِمرؿَؾٔفٔما

“……gunung-gunungnya serupa (tak kelihatan) lagi pula kilatnya mengkilab-kilab”. Dikatakan bahwa bait ini 
adalah Masyturur Rajaz. 
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Ia banyak melepas keledainya dari penyakit (yang berada dari keledai yang berada 
di tempat yang jauh)”. 

 
Ini adalah akhir dari pembahasan yang telah kami majukan dalam 

susunan/ keterangan ini. 
Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan salam sebanyak-banyaknya 

kepada junjungan kita  Nabi besar Muhammad SAW, keluarga dan sahabat-
sahabatnya, amin. 
 


